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Implementasi Standar Proses Kurikulum 2013 Dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Tahun Pelajaran 2016/2017 
Taufiq Kurniawan 
Abstrak 
Standar proses merupakan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
agar proses pembelajaran yang dilakukan berkualitas dan bermutu sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan mampu dicapai secara maksimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) Mampu mendeskripsikan dan menganalisis langkah-langkah guru dalam 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Boyolali. 
(2) Mampu mendeskripsikan dan menganalisis proses guru dalam melaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Boyolali, (3) Mampu 
mendeskripsikan dan menganalisis teknik guru dalam mengevaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara tak terstruktur, observasi 
non partisipan, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan model interaktif yang 
terdiri dari  data collection, data reduction, data display, dan conclution. 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan meningkatkan ketekunan 
pengamatan dan trianggulasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Perencanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilakukan guru 
berpedoman pada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, seperti 
penyusunan RPP yang dikembangkan dari silabus yang telah ditentukan untuk 
setiap jenjang. Jadi bisa dikatakan bahwa RPP yang disusun tidak terlepas dari 
aturan baku yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. (2) Pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilakukan guru mengacu 
pada standar proses yang telah ditentukan oleh pemerintah, dimana di dalam 
standar proses terdapat pelaksanaan pembelajaran yang memiliki beberapa bagian 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  (3) Evaluasi yang dilakukan 
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dilihat dari standar penilaian yang 
telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan kurang sesuai dengan aturan 
tersebut. Seperti penilaian afektif dan psikomotorik, karena guru menyusun 
sendiri instrument untuk melakukan evaluasi. Sedangkan pada aspek kognitif 
sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
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Implementation of Standard Process of Curriculum 2013 in Islamic 
Education and Character Subject at Junior High School (SMP) 2 Boyolali in 
Academic Year 2016/2017 
 
Taufiq Kurniawan 
 
Abstract 
 
Standard process is a reference in the implementation of learning process to 
make qualified learning process, so learning goals that have been set can be 
achieved maximally. This study aims at (1) describing and analyzing steps of 
teachers in learning Islamic Education at SMP 2 Boyolali. (2) describing and 
analyzing process of teachers in the implementation of Islamic Education lesson 
at SMP 2 Boyolali, (3) describing and analyzing techniques applied by teachers in 
evaluating Islamic Education subject at SMP 2 Boyolali. 
This research was qualitative research applying descriptive approach. 
Technique of collecting data used unstructured interviews, non-participant 
observation, and documentation. Data were analyzed by using interactive model 
consisting of data collection, data reduction, data display, and conclusion. 
Checking the validity of the data had been done by increasing the observational 
persistence and triangulation. 
The result of this research shows that; (1) Planning of learning Islamic 
Education and Character subject conducted by teachers is guided by the rules that 
have been set by the government, such as the preparation of RPP (lesson plan) 
developed from the syllabus that has been determined for each level. So it can be 
intended that the RPP is obeyed from the standard rules that set by the central 
government. (2) Implementation of learning of Islamic Education and Character 
has been done by teacher refers to process standard which have been determined 
by government, there is implementation on standard process of learning which 
have some parts including initial activity, core activity and last activity. (3) 
Evaluation by teachers of Islamic Education and Character seen from the standard 
of assessment that has been set in National Education Standard is less in 
accordance with the rules, such as affective and psychomotor assessment. It is 
because teachers develop their own instruments to conduct an evaluation. While 
the cognitive aspect is in accordance with the standards set by the government. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu langkah kongkrit pemerintah dalam 
membentuk dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing dalam dunia global sekarang ini. Karakter-karakter sumber 
daya manusia yang ditumbuhkembangkan baik dari aspek intelektualitas, 
spritualitas, dan sosialnya.   
Nur Zazin (2011 : 80) menjelaskan bahwa, peningkatan pendidikan 
merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, sehingga memerlukan penanganan secara menyeluruh 
karena dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. 
  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 angka 1 mengamanatkan bahwa, pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
1 
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Undang-undang di atas merupakan tolok ukur tingkat ketercapaian 
tujuan pendidikan nasional yang dalam implementasinya di setiap lembaga 
atau institusi baik pada tingkat dasar dan menengah harus ditunjang oleh 
sistem manajemen yang baik, kurikulum yang mumpuni sesuai dengan 
konteks kekinian, guru yang profesional, sarana prasarana yang lengkap dan 
penunjang lainnya.  
Kurikulum sebagai salah satu komponen pembelajaran memiliki 
peranan yang sangat vital dalam mewujudkan tujuan pendidikan, sehingga 
memungkinkan siswa memiliki setiap kompetensi (kognitif, afektif, dan 
psikomotorik) yang merupakan perwujudan dari indikator tercapaianya tujuan 
pendidikan yang dicita-citakan. Kurikulum memberikan pedoman kepada 
guru untuk menyusun dan melaksanakan program pembelajaran. Gambaran 
tentang tinggi mutu, keluaran juga dapat diperkirakan dari kurikulum yang 
dilaksanakan. Untuk mendukung kegiatan pembelajaran, menurut Loeloek 
(2013 : 42) diperlukan kurikulum yang memihak pelajar, yang 
memungkinkan siswa berbuat aktif, kurikulum ini harus menitikberatkan 
kebutuhan pelajar sehingga kegiatan pembelajaran mencapai sasaran dan 
tujuannya. Tujuan, program, dan bahan pembelajarannya disusun sesuai 
dengan kebutuhan pelajar. 
Kurikulum yang kini digunakan sebagaimana disahkan oleh 
pemerintah adalah kurikulum 2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 81 A 
Tahun 2013, proses pembelajaran menurut kurikulum 2013 adalah suatu 
proses pendidikan yang memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat 
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mengembangkan segala potensi yang mereka miliki baik dari aspek koginitif, 
afektif dan psikomotorik.  
Untuk merealisasikan kebijakan pemerintah terkait dengan penetapan 
kurikulum 2013 sebagai pijakan dalam proses pembelajaran, pemerintah 
menetapkan Standar Nasional Pendidikan yang salah satu indikatornya adalah 
Standar Proses Pendidikan (Loeloek 2013 : 143). Standar proses adalah 
kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses dikembangkan 
mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang telah 
ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana yang telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (Permendikbud Nomor 65 tahun 2013).  
Menurut (Mulyasa 2013 : 25) Secara garis besar standar proses dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: (a) proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik, (b) setiap satuan pendidik melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
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pembelajaran yang efektif dan efisien, (c) perencanaan pembelajaran 
merupakan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 
muatan pembelajaran.  
Dengan ditetapkannya kurikulum 2013 sebagai acuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran banyak menuai kendala dalam 
penerapannya. Hal ini sangat dirasakan terutama sekali oleh para guru yang 
merupakan penerjemah muatan-muatan kurikulum. Ester Lince (2013 : 206-
207) menegaskan bahwa, Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih berat 
dari pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak 
implementasi Kurikulum 2013 sedangkan guru yang tidak professional hanya 
dilatih beberapa bulan saja untuk mengubah pembelajaran sesuai dengan 
Kurikulum 2013.     
  Hasil penelitian Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) tahun 2013, 
menyangkut pelatihan dan persiapan implementasi kurikulum 2013 di 17 
kabupaten/kota di 10 Provinsi di tanah air menunjukkan bahwa terdapat 
sejumlah masalah krusial dan kegagalan sistemik pelatihan persiapan guru. 
Pelatihan tidak merubah mindset guru, yaitu menggunakan pendekatan 
tradisional, tutor berceramah, peserta mendengar. Dalam pelatihan tersebut 
ditekankan pendekatan scientific, murid mengamati, bertanya, mencoba, 
mengeksplorasi dan berkomunikasi. Perubahan maindset guru ke pendekatan 
scientific tidak mudah dan butuh waktu bertahun-tahun untuk belajar dan 
membiasakan diri. Sayangnya, penerapan kurikulum 2013 dipaksakan 
secepatnya (Syarwan 2014 : 102). 
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Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru karena tidak semua 
guru memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru dituntut kesiapannya 
untuk melaksanakan kurikulum dalam waktu yang relatif singkat sementara 
perangkatnya belum disiapkan secara matang. Bukan persoalan yang mudah 
untuk mempersiapkan guru yang ideal seperti harapan kurikulum 2013 dalam 
waktu singkat, terutama untuk merubah mindset guru dari yang asalnya hanya 
bertugas untuk mengajar sementara dalam kurikulum 2013 guru harus 
mampu mengarahkan siswa untuk aktif, produktif, kreatif dan berpikir kritis 
(Faridah 2014 : 10). 
Sekolah-sekolah di Kabupaten Boyolali juga merasakan hal yang 
sama, ketika kurikulum 2013 ini di terapkan. Kendala-kendala yang dihadapi 
bukan hanya berkisar pada manajemen pengelolaan kurikulum tetapi terlebih 
lagi guru yang merupakan pelaksana dari kurikulum sangat merasa terbebani, 
karena terlalu banyak tuntutan yang terdapat dalam penerapan kurikulum 
2013. Tetapi, berbeda dengan SMP Negeri 2 Boyolali, yang merupakan salah 
satu sekolah piloting dalam menerapkan kurikulum 2013 dalam kegiatan 
belajar mengajar, masih tetap konsisten dan berbenah diri  dalam menerapkan 
kurikulum 2013 sebagai acauan pelaksanaan proses belajar mengajar, sampai 
sekarang. 
Selain itu guru di SMP Negeri 2 Boyolali dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan instrument evaluasi tidak 
terlalu terpaku dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Hal ini didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan siswa yang ada di SMP Negeri 
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2 Boyolali ketika proses pembelajaran. Di sisi lain, jika dilihat dari sarana dan 
prasarananya, SMP Negeri 2 Boyolali memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap, seperti: gedung dua lantai yang dilengkapi dengan alat dan 
media pembelajaran yang mumpuni, misalnya LCD, sound system, gambar-
gambar yang berbasis pendidikan dan ruang perpustakaan yang cukup 
lengkap. Karena dalam menerapkan kurikulum 2013 kelengkapan sarana 
prasarana juga merupakan syarat utama. 
Alasan terakhir peneliti memilih SMP Negeri 2 Boyolali sebagai 
lokasi penelitian adalah karena SMP Negeri 2 Boyolali merupakan lembaga 
pendidikan unggulan di kota Boyolali yang selalu menjadi pilihan utama bagi 
masyarakat Boyolali. Ada beberapa alasan mengapa sekolah ini sangat 
diminati oleh masyarakat yaitu: a) SMP Negeri 2 Boyolali merupakan 
sekolah favorit yang sudah menerapkan kurikulum 2013 yang ada di 
Kabupaten Boyolali, banyak sekali prestasi-prestasi yang sudah berhasil 
diraih. Mulai dari tingkat kabupaten, provinsi bahkan tingkat nasional. 
Ditahun 2014, SMP Negeri 2 Boyolali mendapatkan penghargaan langsung 
dari Mentri Pendidikan sebagai sekolah berintegritas tahun 2014 dalam 
pelaksanaan ujian nasional dan kegiatan sekolah yang lain. b) SMP Negeri 2 
Boyolali juga merupakan eks Rintisan Sekolah Berstandar Internasional 
(RSBI) yang ada di Kabupaten Boyolali, dan termasuk sekolah dengan nilai 
Akreditasi Sangat Baik.  
Dari hasil wawancara awal dengan bapak Samsudin, S.Ag selaku guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII, menjelaskan bahwa 
7 
 
 
dalam merancang dan mendesain RPP yang dikembangkan dari kurikulum 
2013, tidak bisa berjalan dengan mudah dan tepat, tetapi harus menggunakan 
pendekatan dan strategi yang berbeda-beda. Karena ini tergantung dari 
karakteristik, gaya belajar dan kompetensi awal siswa. Adapun motode yang 
sering digunakan adalah tutor sebaya dan model pembelajaran kontekstual. 
Hal ini digunakan untuk lebih melatih kreativitas siswa. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa, dalam penerapan kurikulum 
2013 ini, guru-guru ini melakukan pembenahan dan perbaikan di setiap 
aspek, seperti pengembangan model pembelajaran, penggunaan metode dan 
media pembelajaran yang interaktif dan sarana prasarana penunjang lainnya 
atau dengan kata lain, para guru ini menggunkan strategi-strategi dalam 
menerapkan kurikulum 2013. Hal ini dilakukan karena konten yang terdapat 
di dalam kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya, 
sehingga dimungkinkan dengan adanya persiapan yang matang, penerapan 
kurikulum 2013 bisa tetap digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan pada uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih dalam lagi masalah tersebut yang tertuang dalam judul “Implementasi 
Standar Proses Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti Di Smp Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017.” 
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B. Rumusan Maslah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah langkah-langkah guru dalam perencanaan pembelajaran 
pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali ?  
2. Bagaimanakah proses guru dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali? 
3. Bagaimanakah teknik guru dalam mengevalusi pembelajaran pendidikan  
agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini adalah :  
1. Mampu mendiskripsikan dan menganalisis langkah-langkah guru dalam 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali. 
2. Mampu mendiskripsikan dan menganalisis proses guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali. 
3. Mampu mendiskripsikan dan menganalisis teknik guru dalam 
mengevaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis dan 
teoritis. 
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1. Manfaat Praktis 
a. Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman dan umpan balik bagi guru mengenai implementasi 
standar proses kurikulum 2013 yang terdiri atas perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.  
b. Sekolah   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan positif bagi sekolah untuk memberikan gambaran 
pelaksanaan standar proses kurikulum 2013 di sekolah berupa 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai langkah untuk pengembangan kurikulum 2013 di SMP Negeri 
2 Boyolali. 
c. Peneliti Lain   
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang terkait dengan kurikulum 2013.  
2. Manfaat Teoritis   
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah memberikan 
pengetahuan dan wawasan tentang pelaksanaan standar proses pengelolaan 
pembelajaran kurikulum 2013 serta dapat menjadi dasar bahan kajian 
untuk penelitian lebih lanjut tentang permasalahan yang terkait. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1.  Standar Proses 
Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan. Dalam Permendikbud, No. 65 Tahun 2013 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, Standar proses 
dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 
Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah 
No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
Terkait dengan pergantian dan perubahan standar proses, 
sudah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013, sebagaimana dalam pasal-
pasal berikut ini:  
Pasal 1  
(1) Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya disebut 
Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pada satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai kompetensi 
10 
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lulusan.  
(2) Standar Proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada 
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan 
Menteri ini.  
Pasal 2 
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
Penetapan Permendikbud di atas berlaku untuk setiap instansi 
atau lembaga yang menyelenggarakan pendidikan baik dari tingkat dasar 
dan menengah dijadikan sebagai dasar dan tolok ukur dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya dalam 
proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran bisa dicapai secara 
maksimal.   
a. Fungsi Standar Proses 
Untuk mencapai tujuan pendidikan baik secara mikro 
(tujuan kurikuler) maupun secara makro (tujuan institusional) maka 
standar proses memiliki peranan yang sangat penting, karena standar 
proses memiliki fungsi sebagai pengendali, mengarahkan, dan 
mengoptimalkan proses pendidikan yang berlangsung di setiap 
institusi atau lembaga pendidikan agar proses pendidikan yang 
diselenggarakan lebih berkualitas baik dilihat dari segi proses 
maupun hasilnya (Wina, 2013 : 5). 
12 
 
 
b. Bagian-bagian Standar Proses 
1) Perencanaan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 
atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran (Rohmat, 2015: 45). Sedangkan dalam 
Permendikbud menjelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik 
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan 
KD atau sub tema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih (Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, Tahun 2013 : 5-6). 
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Selanjutnya masih di dalam Salinan Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar Dan Menengah halaman 6, Komponen RPP 
terdiri atas :  
a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.  
b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 
c) Kelas/semester. 
d) Materi pokok.  
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan 
mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi  
h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
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peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.  
j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pelajaran.  
k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang 
relevan.  
l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
m) Penilaian hasil pembelajaran.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut Permendikbud 81A Tahun 2013 dijelaskan 
bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang 
semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan 
untuk bermasyarkat, berbangsa, serta berkontribusi pada 
kesejahteraan hidup umat manusia (M. Fadillah 2013 : 179).        
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.  
a) Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
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(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran.  
(2) Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan internasional.  
(3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari.  
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai.  
(5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau 
inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning) disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.  
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(1) Sikap  
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka 
salah satu alternatif yang dipilih adalah proses afeksi 
mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi 
yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas 
tersebut. 
(2) Pengetahuan  
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas 
mengetahui, memahami, menerapkan,menganalisis, 
mengevaluasi, hingga mencipta.Karakteritik aktivititas 
belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki 
perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan 
saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). 
Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya 
kreatif dan kontekstual, baik individual maupun 
kelompok, disarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning).  
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(3) Keterampilan  
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 
mencipta. Seluruh isi materi (topic dan subtopik) mata 
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 
mendorong siswa untuk melakukan proses pengamatan 
hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 
menerapkan modus belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning) 
dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning).    
c. Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa 
baik secara individual maupun kelompok melakukan 
refleksi untuk mengevaluasi:  
(1) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama 
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung 
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung.  
(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
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pemberian tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok.  
(4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya.                                   
3) Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang 
menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. 
Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa 
atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional 
(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) 
dari pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat digunakan 
oleh guru untuk merencanakan program perbaikan 
(remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan 
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik dapat digunakan 
sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses 
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan alat: angket, observasi, catatan anekdot, dan 
refleksi (Rohmat, 2015: 50-52). 
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2. Implementasi Standar Proses Dalam Pembelajaran 
Setelah memahami konsep tentang standar proses 
kurikulum 2013, yang dijadikan sebagai acauan dalam proses 
pembelajaran maka tidak kalah pentingnya juga untuk memahami 
bagaimana implementasinya dalam kegiatan belajar mengajar, oleh 
karena itu berikut ini akan dipaparkan tentang implementasi standar 
proses kurikulum 2013. Di dalam mengimplementasikan standar proses 
kurikulum 2013, ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaiaannya, dan untuk lebih jelasnya 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Setiap ada kegiatan pembelajaran pasti memerlukan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Sebab, rencana pelaksanaan 
pembelajaran akan mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik maupun mengelola kelas dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. Dengan rencana pembelajaran ini, apa yang 
menjadi tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai hasilnya (M. 
Fadillah 2013 : 143). 
Berkenaan hal di atas, William H. Newman dalam Abdul 
Majid (2012 : 15-16), menjelaskan bahwa perencanaan adalah 
menentukan apa yang dilakukan. Perencanaan mengandung 
rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan 
dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan 
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metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan 
berdasarkan jadwal sehari-hari. 
  Oleh karena itu, perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran tidak bisa dipisahkan dengan pembelajaran itu sendiri, 
karena setiap prosees kegiatan yang dilakukan oleh guru harus 
didasarkan pada perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sehingga tujuan yang hendak dicapai bisa terwujud secara optimal. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari silabus yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah, dkarena dalam kurikulum 2013 
guru tidak dituntut untuk menyusun silabus, tetapi hanya 
ditetakankan untuk menyusun RPP dan mengembangkan silabus, 
disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi siswa. Adapun contoh 
format RPP yang dikembangkan dari silabus yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah bisa dilihat sebagaimana yang terlampir.  
Untuk memudahkan guru dalam mengembangkan RPP 
kurikulum 2013, ada beberapa prinsip yang harus diikuti, 
diantaranya sebagai berikut: (1) mendorong partisipasi aktif peserta 
didik; (2) sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 untuk 
menghasilakan peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak 
berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP di rancang dengan 
berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan motivasi, minat, 
rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, kemandirian, semangat belajar, 
dan kebiasaan belajar; (3) memberikan umpan balik dan tindak 
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lanjut; (4) proses pembelajaran dalam RPP dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, dan sebagainya (M. Fadillah 
2013 : 145-146). 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 terbagi 
menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam satu 
kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan 
yang lain. Untuk lebih jelasnya berikut pelaksanaan pembelajaran 
yang dimaksud.  
1) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan 
sebelum memasuki inti pembelajaran. Biasanya alokasi untuk 
kegiatan pendahuluan ialah 15 menit. Pada kegiatan ini yang 
dapat dilakukan oleh guru ialah sebagai berikut: (a) menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran; (b) mengawali dengan membaca doa pembuka 
pembelajaran dan salam; (c) mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari dan terkait 
materi yang akan dipelajari; (d) mengantarkan pemahaman 
peserta didik pada suatu pemahaman atau tugas yang akan 
dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai; (e) 
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memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual 
sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari, dengan memberikan contoh dan pembandingan lokal, 
nasional dan internasional (Mulyasa 2015 : 126-127).     
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling penting 
dan utama dalam proses pembelajaran. Karena pada kegiatan 
inti guru memaparkan setiap materi atau bahan ajar untuk 
dijelaskan kepada siswa dengan segala perangkat pembelajaran, 
baik itu metode, media dan sebagainya.  Dalam kegiatan inti ini 
terdapat proses untuk menanamkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan kepada peserta didik. Proses yang dapat dilakukan 
ialah dengan menggunakan pendekatan scientific dan tematik-
integratif. Langkah-langkah dalam mengimplementasikan 
pendekatan ini sebagai berikut (M. Fadillah, 2013 : 126-127) :      
a) Mengamati  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 
secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, 
menyimak, mendengar dan membaca.  
b) Menanya  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 
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mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau 
dilihat.  
c) Mengumpulkan dan mengasosiasikan  
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui 
berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku 
yang lebih banyak.  
d) Mengkomunikasikan hasil  
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalm kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil 
tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai 
hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 
tersebut.  
3) Kegiatan Akhir 
Ada beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
guru dan peserta didik pada saat kegiatan akhir ini ialah sebagai 
berikut: (a) menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian 
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersama-sama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; (b) memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran; (c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 
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bentuk pemberian tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok; (d) menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya (M. Fadillah, 2013 : 
187).              
c. Evaluasi 
Pada kurikulum 2013 proses penialaian pembelajaran 
menggunakan pendekatan penialaian otentik (authentic assessment). 
Penilaian autentik (authentic assessment) adalah suatu proses 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil 
belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan 
konsisten sebagai akuntabilitas publik (Abdul, 2015 : 56).   
Penilaian kelas dilakukan dalam berbagai teknik untuk 
semua kompetensi dasar yang dikatagorikan dalam tiga aspek, yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
1) Sikap  
a) Observasi Perilaku  
Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan 
dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-
kejadian berkaitan dengan murid selama di sekolah. Selain 
itu, dalam observasi perilaku dapat juga digunakan daftar cek 
(cheklist) yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang 
diharapkan muncul dari murid pada umumnya atau dalam 
keadaan tertentu (Mulyadi, 2014 : 98-99).  
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b) Penilaian diri  
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian 
dimana siswa untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 
proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang diperolehnya 
dalam pelajaran tertentu (Kusaeri, 2014 : 168).  
c) Penilaian teman sejawat  
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.  
d) Jurnal   
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan 
di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang 
kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan 
sikap dan perilaku (M. Fadillah, 2014 : 215). 
2) Pengetahuan 
Aspek pengetahuan, menurut Loeloek (2014 : 61) 
dapat dinilai dengan cara berikut:  
a) Tes tulis  
Tes tulis yaitu tes yang soal dan jawabannya 
tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, 
menjodohkan, dan uraian. 
b) Tes lisan  
Berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru secara ucap (oral) sehingga peserta didik merespon 
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pertanyaan tersebut secara ucap (oral) juga, sehingga 
menimbulkan keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, 
kalimat maupun paragraf yang diucapkan.  
3) Keterampilan  
Aspek keterampilan, menurut Loeloek (2014 : 63-64) dapat 
dinilai dengan teknik berikut ini:    
a) Kinerja (performance)  
Adalah suatu penilaian yang meminta siswa 
untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya 
yang mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan.  
b) Produk 
Adalah penilaian terhadap kemampuan peserta 
didik dalam membuat teknologi dan seni (3 dimensi).  
c) Proyek  
Adalah penilaian terhadap tugas yang 
mengandung investigasi dan harus diselesaikan dalam 
priode/waktu tertentu, tugas tersebut meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan pelaporan.  
d) Portofolio  
Yaitu penilaian melalui sekumpulan karya peserta 
didik yang tersusun secara sistematis dan teroganisir yang 
dilakukan selama kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan 
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guru dan peserta didik dalam untuk memantau secara terus 
menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik dalam bidang tertentu.  
 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Menurut para ahli salah satunya (Ahmad Tafsir, 2010 : 
89) pendidikan Agama Islam secara umum adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil 
melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari - hari (being). 
Sedangkan menurut Menurut Drs. Ahmad D. Marimba 
(2011 : 76) Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani,  
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 
Dengan pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan  
kepribadian yang memiliki nalai-nilai agama Islam, memilih dan 
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pendapat diatas selaras dengan  pendapat M. Yusuf al-
Qardhawi (2010 : 65) pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak 
dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai 
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maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat 
dengan  segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa 
pendidikan Agama Islam merupakan proses pembelajaran manusia 
seutuhnya yang berlandasarkan ajaran-ajaran islam.  Dan juga  
pendidikan agama Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh 
seorang dewasa  kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia 
memiliki kepribadian muslim yang sejati. Jika direnungkan Syariat 
Islam tidak akan di hayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja,   tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan. 
Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 
berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan 
pendekatan. 
Dari  satu  sisi melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih 
banyak di tunjukan ke pada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik untuk keperluan diri sendiri 
maupun orang lain. Dari sisi lainnya Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga  praktis. Ajaran Agama Islam 
tidak memisahkan antara iman dan amal saleh (Rohmat, 2015: 28-
33). Oleh karena itu  Pendidikan Agama Islam adalah juga 
merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. Karena  ajaran 
Islam berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat.  
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Seiring dengan perkembangan zaman maka pendidikan 
agama islam di sekolah-sekolah formal seperti SD/MI, SMP/MTs, 
dan SMA/MA mengalami perkembangan  dengan di berlakukannya  
kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 pendidikan Agama Islam 
(PAI)  dalam penyebutan  judul buku mata pelajarannya Pendidikan 
Agama Islam (PAI)  dan Budi Pekerti (BP).  Dalam uraian diatas 
telah di jelaskan tentang PAI sekaranga apa yang di maksud dengan  
budi pekerti?  
Menurut Haidar  (2004 : 76) adalah usaha sadar yang 
dilakukan dalam rangka menanamkan atau menginternalisasikan 
nilai-nilai moral ke dalam sikap dan prilaku peserta didik agar 
memiliki sikap dan prilaku yang luhur (berakhlakul karimah) dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi dengan Tuhan, 
dengan sesama manusia maupun dengan alam/lingkungan.  Jadi 
seolah-olah hampir sama antara PAI dan Budi Pekerti (BP), namun 
penulis berpendapat ada sisi perbedaannya kalau PAI mengacu 
kepada  nilai nilai keislaman  dan bersifat universal sedangkan BP 
mengacu kepada moral dan kultur bangsa Indonesia yang 
mempunyai beragam adat istiadat bahasa dan budaya yang berbeda 
yang disebut dengan  local wisdom atau kearifan lokal masing-
masing daerah. Namun kedua  kalimat yang berbeda ini mempunyai  
maknanya sama yaitu berbudi pekerti yang luhur dan berakhlaqul 
karimah.  
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Perubahan judul  teks buku PAI dan BP berdasarkan  
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia 
nomor 71 tahun 2013 tentang buku teks pelajaran dan buku panduan 
guru  untuk pendidikan dasar dan menengah.  Dalam panduan umum 
implementasi kurikulum  2013 PAI dan BP  di sebutkan bahwa PAI 
dan BP adalah pendidikan yang membentuk sikap peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, memberikan pengetahuan 
dan keterampilan. 
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti  bertujuan  
untuk dapat menselaraskan, menserasikan dan menyeimbangkan 
antara iman,  Islam dan ihsan yang di wujudkan dalam : 1. 
Hubungan  manusia dengan Allah SWT, maksudnya membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
serta berakhlaq mulia dan berbudi  pekerti luhur. 2. Hubungan 
manusia dengan diri sendiri, maksudnya menghargai, menghormati, 
dan mengembangkan potensi diri yang berlandaskan pada nilai nilai 
keimanan dan ketaqwaan. 3. Hubungan manusia dengan sesam, 
maksudnya menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan 
antar umat beragama serta menumbuhkembangkan akhlaq mulia dan 
budi pekerti luhur. 4. Hubungan manusia dengan lingkungan alam, 
maksudnya penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik 
dan sosial.  
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Pengembangan kurikulum 2013 bertujuan untuk 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan 
efektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu 
bagaimana)  dan Pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi.  Dalam 
kurikulum  2013 mata pelajaran PAI dan BP  penekanannya pada 
pembelajaran berbasis efektif dan psikomotorik  yang  sesuai dengan 
karakteristik  PAI dan BP diharapkan akan menumbuhkan budaya 
keagamaan (relegious culture) di sekolah.  
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman  dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlaq mulia. Akhlaq mulia itu mencakup etika, 
budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan  dari  pendidikan  
agama.  
Visi PAI dan BP adalah mewujudkan manusia yang 
bertaqwa kepada Allah SWT  dan berkahlaq mulia serta bertujuan 
untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, 
saling menghargai, disiplin,  harmonis dan produktif, baik secara  
personal maupun sosial.                                                                                                                
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, artinya data yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolak 
hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi dari gejala-
gejala yang diamati, yang tidak harus berbentuk angka-angka atau koefisien 
antar variabel. 
Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 
peristilahannya (Sudarto, 1995 : 62). 
Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan 
kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar 
teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik. 
Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya menyajikan data apa adanya 
melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai faktor yang 
ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses yang sedang 
berlangsung. Sedangkan metode penelitian kualitatif menurut Lexy J. 
Moleong berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, 
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria, dan 
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teknik pemeriksaan data dan analisis penafsiran data. Penelitian ini berusaha 
untuk mengetahui implementasi standar proses kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Boyolali yang 
tertelak di Kabupaten Boyolali tepatnya beralamat di jalan Pandanaran 35 
Boyolali. Merupakan sebuah sekolah eks RSBI (Rintisan Sekolah 
Berstandar Internasional) dan sekolah piloting penerapan kurikulum 2013 
yang berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
sekolah ini menjadi salah satu sekolah favorit yang berada di Kabupaten 
Boyolali dengan banyak prestasi akademik dan non akademik.  
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan 
sistematis maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong 
(2007 : 127-148) ada empat tahapan dalam pelaksaaan penelitian yaitu 
sebagai berikut : 
a. Tahap Pra Penelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan 
penelitian yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan 
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dalam melakukan penelitian. Tahap pra penelitian ini dilakukan 
peneliti selama bulan November-Desember 2016. 
b. Tahap Penelitian 
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap ini dilaksanakan 
selama bulan April-Mei 2017. 
c. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis 
data. Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis 
data kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses pengujian 
keabsahan data. Tahap analisis data dilakukan selama bulan Mei-Juni 
2017. 
d. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
Tahap ini dilakukan bulan Juni 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti kelas 8 di SMP Negeri 2 Boyolali. Informan penelitian adalah 
siswa kelas 8 SMP Negeri 2 Boyolali. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi Terlibat 
Menurut Kartono (dalam Basuki, 2006) observasi adalah studi 
yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala 
psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Banister (dalam 
Poerwandari, 2001) menyatakan bahwa observasi menjadi metode yang 
paling dasar dan paling tua dari ilmu-ilmu sosial, karena dalam cara-cara 
tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. Semua bentuk 
penelitian psikologis, baik itu kualitatif maupun kuantitatif mengandung 
aspek observasi di dalamnya. Istilah observasi diturunkan dari bahasa 
latin yang berarti “melihat” dan “memperhatikan”. Istilah observasi 
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 
dalam fenomena tersebut. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka 
peneliti memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suuatu 
teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan 
mangamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu 
dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di SMP Negeri 2 Boyolali. 
2. Wawancara 
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir 
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 
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kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan 
wawancara mendalam (in-depth interview). 
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara 
mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, 
yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi 
(Sulistyo-Basuki, 2006 : 173). 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti 
meminta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam. 
Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau 
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
mengenai topik penelitian. Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang 
benar dalam melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pewawancara hendaknya menghidari kata yang memiliki arti ganda, 
taksa, ataupun yang bersifat ambiguitas 
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya 
dipecah menjadi beberapa pertanyaan baru. 
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan 
acuan waktu dan tempat yang jelas. 
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka 
pengalaman konkrit si responden. 
e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau 
sama sekali tidak menyebutkan alternatif. 
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f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden 
marah, malu, atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat 
memperhalus. 
3. Dokumentasi 
Dokumen menurut Sugiyono, (2009 : 204) merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini 
berupa foto, gambar, serta data-data mengenai kegiatan implementasi 
standar proses kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam dan budi pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali yang didapatkan dari 
beberapa sumber, seperti sekolah dan siswa. Hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila 
didukung oleh foto-foto. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kesalahan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajar 
terjadi, baik dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif yaitu 
penelitian berlatar belakang ilmiah, yang mengandalkan manusia sebagai 
instrumen utamanya, maka kesalahan tersebut bisa saja muncul dari peneliti 
atau informan, begitu juga pada penelitian yang menggunakan metode 
kuantitatif. 
Untuk menghindari adanya kesalahan tersebut, perlu diadakan 
pengecekan kembali terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, karena 
kebenaran peneliti yang menggunakan metode kualitatif sangat bergantung 
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sekali pada data-data yang didapatnya. Hal ini perlu dilakukan sebelum data 
tersebut diproses menjadi suatu laporan dengan demikian ketika laporan 
disajikan dapat terhindar dari adanya kesalahan. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan 
data sebagai berikut : 
1. Triangulasi 
Peneliti menggunakan teknik Triangulasi sebagai teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian (Moloeng, 2004:330) Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu 
wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain digunakan 
untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. 
Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk 
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi 
bersifat reflektif. 
Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam 
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam 
triangulasi tersebut, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber dan metode. 
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Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
(Patton,1987:331). 
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 
langkah sebagai berikut :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sementara itu, Triangulasi Metode Menurut Patton (1987) dan 
Moleong (2004) terdapat 2 strategi dalam melakukan triangulasi metode, 
yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama 
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F. Tenik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama memasuki lapangan, dan setelah selesai dari 
lapangan. Nasution dalam Sugiyono (2008: 236), menyatakan bahwa analisis 
data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 
dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing / verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent form of display data qualitative research 
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data in the past been narrative text” atau bila diterjemahkan sebagai 
berikut : “Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 
3. Conclusing Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah 
Nama sekolah  : SMP Negeri 2 Boyolali 
Alamat    : Jalan Pandanaran 35 Boyolali 
Desa   : Siswodipuran  
Kecamatan  : Boyolali 
Kabupaten  : Boyolali 
Propinsi   : Jawa Tengah 
Kode Pos   : 57311 
Telpon Kantor  : ( 0276 ) 321070 
Email   : espero_56@yahoo.com 
Website   : http://smpn2-byl.sch.id// 
No.Hp Kepala Sekolah : 085799064418 
NPSN / NSM  : 20308484 
Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 
Nama Kepala  : Sarjono Putut Moerdianto, S.Pd., M.Pd 
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b. Sejarah Berdirinya 
SMP Negeri 2 Boyolali adalah sekolah tertua di boyolali 
setelah SMP Negeri 1 Boyolali. Peletakan batu pertama dilakukan 
oleh M. S. Handjojo, Bupati Boyolali pada tanggal 10 Nopember 
1966. Waktu peletakan batu pertama dijadikan hari ulang tahun SMP 
Negeri 2 Boyolali. Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 17 
Agustus 1967, SMP Negeri 2 Boyolali resmi beroperasi. 
 
c. Visi 
Membangun generasi yang bertakwa, berakhlak mulia, 
cerdas, terampil, berwawasan global, berjiwa nasionalisme dan 
patriotisme serta perduli pada lingkungan hidup. 
 
d. Misi 
1) Melaksanakan pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan 
berkualitas, yaitu:  beriman, berakhlak mulia, cerdas, terampil, 
berwawasan global, berjiwa nasionalisme dan patriotisme, serta 
peduli pada lingkungan hidup 
2) Mewujudkan kurikulum yang berkualitas, berdasarkan standar 
isi dan standar kompetensi lulusan, yang dikembangkan secara 
inovatif sesuai dengan standar internasional, dengan 
memperhatikan budaya bangsa, kesetaraan gender dan peduli 
pada lingkungan hidup. 
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3) Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan dengan menggunakan pendekatan 
CTL, berbasis pada penguasaan teknologi dan informasi, 
memperhatikan kesetaraan gender dan peduli pada lingkungan 
hidup. 
4) Memujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 
dari segi kuantitas dan kualitas dan mampu menunjang proses 
pembelajaran modern. 
5) Mewujudkan sumber daya manusia, pendidikan dan tenaga 
pendidikan yang profesional, yaitu menguasai bidang tugasnya, 
berwawasan global, menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi, mempunyai kepekaan kesetaraan gender, dan 
peduli pada lingkungan hidup. 
6) Mewujudkan pengelolaan sekolah berdasarkan konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah, dengan memberdayakan semua 
komponen sekolah, berbasis pada sistem informasi manajemen 
modern, dan mengembangkan komunikasi kekeluargaan, 
kemitraan, dan kedinasan secara terpadu. 
7) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dengan 
memberdayakan semua pihak terkait 
8) Mewujudkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, 
objektif, dan berkelanjutan, yang mampu mengukur kompetensi 
siswa secara utuh. 
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e. Data Guru dan Karyawan 
SMP Negeri 2 Boyolali  tahun pelajaran 2016/ 2017 dalam 
melaksanakan tugas di bantu 38 pendidik dan 6 tenaga kependidikan 
yang meliputi, kepala sekolah, guru dan karyawan. Daftar nama guru 
dan karyawan di SMP Negeri 2 Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 
dapat dilihat  pada lampiran. 
f. Data Peserta Didik 
Jumlah siswa di SMP Negeri 2 Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 sebanyak 490 siswa yang terdiri dari 169 siswa kelas VII, 
171 siswa kelas VIII, 150 siswa kelas IX. Untuk lebih rincinya bisa 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Daftar jumlah peserta didik SMP Negeri 2 Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 
Kelas 
Banyak 
Kelas 
Jumlah Murid 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII 6 66 103 169 
VIII 6 76 95 171 
IX 6 53 97 150 
Jumlah 195 295 490 
 
g. Sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Boyolali 
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 
akademik lainnya, SMP Negeri 2 Boyolali berupaya dalam 
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penyediaan dan pengadaan sarana dan prasarana yang merupakan hal 
krusial dalam suatu lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan 
formal, SMP Negeri 2 Boyolali memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup memadai. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki dapat 
dilihat pada keterangan di bawah ini. 
1 Kamar Mandi Siswa              
2 Mushola                        
3 Ruang Administrasi             
4 Ruang Agama                   
5 Ruang Agama Non Islam          
6 Ruang Baca                     
7 Ruang Bahasa 1                 
8 Ruang Bahasa 2    
9 Ruang Bahasa 3                 
10 Ruang Bahasa 4 
11 Ruang Bahasa 5                 
12 Ruang Bahasa 6                 
13 Ruang BK 
14 Ruang BK 1 
15 Ruang BK 2 
16 Ruang Gudang                   
17 Ruang Guru                     
18 Ruang IPS 1                    
47 
 
 
19 Ruang IPS 2 
20 Ruang IPS 3                 
21 Ruang IPS 4                 
22 Ruang IPS 5 
23 Ruang Jaga Malam               
24 Ruang Kamar Mandi              
25 Ruang Kepala Sekolah           
26 Ruang Kesenian                 
27 Ruang Kimia                    
28 Ruang Koperasi                 
29 Ruang Lab Bahasa               
30 Ruang Lab Biologi              
31 Ruang Lab Fisik                
32 Ruang Lab IPS                  
33 Ruang Lab Komputer 2           
34 Ruang Lab Matematika           
35 Ruang Matematika 1             
36 Ruang Matematika 2         
37 Ruang Matematika 3 
38 Ruang OSIS                     
39 Ruang Perpustakaan             
40 Ruang PTD 
41 Ruang Staf                     
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42 Ruang Tata USaha               
43 Ruang TIK 1                    
44 Ruang UKS                      
45 Ruang Umum 1 
46 Ruang Umum 2 
47 Ruang umum 3 
48 Tempat Parkir                  
49 Tempat Wudhu                   
 
2. Paparan Data dan Hasil Temuan Penelitian di SMP Negeri 2 Boyolali 
a. Langkah-langkah guru dalam perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali 
Berdasarakan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 
temukan di SMP Negeri 2 Boyolali, diketahui bahwa guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menyusun 
RPP ada beberapa hal yang harus di perhatikan. Untuk lebih jelasnya 
akan diuraikan secara lebih detail di bawah ini:  
1) Prinsip-prinsip yang guru gunakan dalam menyusun RPP  
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP 
Negeri 2 Boyolali, bapak Samsudin, S.Ag menjelaskan prinsip 
yang digunakan dalam menyusun RPP adalah yang penting anak 
lebih aktif, karena itu yang dinginkan dalam kurikulum 2013. 
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Apalagi dalam kurikulum 2013 ada pendekatan scientifiknya, 
makanya anak yang lebih aktif dan juga guru aktif, jadi dua-duanya 
yang aktif. 
  Lebih lanjut guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti memaparkan bahwa: semua kurikulum sama saja, mau 
KTSP, KBK, kurikulum 2013 sama saja semuanya. Yang penting 
adalah akhlak siswa, itu yang penting. 
Pernyataan di atas di perkuat lagi dengan hasil 
dokumentasi peneliti, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti menunjukkan bentuk RPP yang telah di susun dan 
dikembangkan melalui silabus yang telah di tetapkan oleh 
pemerintah sebelumnya. 
Penggunaan prinsip dalam mengembangkan RPP yang 
dilakukan oleh guru didasarkan pada prinsip-prinsip yang telah 
ditentukan oleh pemerintah, walaupun pada bagian-bagian tertentu 
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali menyesuaikan prinsip-prinsip pengembangan RPP 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran.  
2) Format RPP yang digunakan guru dalam proses pembelajaran   
Menyusun RPP dalam proses belajar mengajar 
merupakan suatu keharusan bagi seorang guru, hal ini dilakukan 
untuk memaksimalkan proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran bisa dicapai. Oleh karena itu dalam menysusn RPP 
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ada beberapa langkah-langkah yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa.  
Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti menjelaskan bahwa: 
Supaya bisa dipraktikkan, di sini  (guru menunjukkan 
RPP yang telah di susunnya) yang mana dalam langkah-langkah itu 
harus ada yaitu: pertama form kopetensi, kemudian ada kompetensi 
dasar seperti yang saya terangkan tadi itu merupakan salah satu 
contohnya, kemudian indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran dan yang paling penting di sana (maksudnya RPP) 
adalah kegiatan pembelajaran seperti yang  terlihat tadi di kelas. 
Hal di atas dipertegas lagi dengan dokumen-dokumen 
yang peneliti dapatkan dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. RPP yang peneliti lihat dan teliti ternyata 
sama persis dengan apa yang guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti jelaskan. 
Adapun dalam praktiknya, dari hasil observasi peneliti 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, RPP yang telah di susun 
oleh guru lebih kepada meningkatkan aktivitas siswa sebagaimana 
pendekatan yang telah ada dalam RPP yang di susun guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak 
terlalu kaku dalam menyusun RPP karena pada bagian ini, 
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kurikulum 2013 baik pada buku paket atau buku siswa tidak 
terdapat acuan dalam menyusun RPP, yang ada hanyalah acuan 
silabus untuk setiap satuan pendidikan.  
3) Cara guru mengembangkan materi ketika menyusun RPP  
Seyogyanya guru harus mampu mengembangkan RPP 
yang sebelum proses pembelajaran berlangsung. Mengembangkan 
RPP dilakukan guna menunjang kinerja seorang guru agar setiap 
kompetensi yang ingin dicapai oleh seorang guru bisa 
dimaksimalkan. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjalaskan bahwa:   
Saya mengembangkan RPP dari silabus yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah dan yang selanjutnya itu saya 
kembangkan dengan melihat kemampuan siswa di sini. Ini kan 
merupakan teknik dari seorang guru. Sehingga siswa lebih aktif di 
dalam kelas dan juga saya kembangkan RPP itu dalam proses 
pembelajaran berlangsung karena RPP menyesuaikan dengan 
kegiatan belajar siswa.  
Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di dalam kelas ketika proses pembelajaran 
berlangsung yaitu guru mengembangkan RPP dengan berbagai 
macam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa, baik itu 
mengamati, bertanya dan mengkomunikasikan hasil bacaan 
mereka.     
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Selanjutnya menurut bapak Samsudin, S.Ag 
menjelaskan bahwa: Kalau saya, cara untuk mengembangkan 
materi itu saya buat satu materi menjadi dua sampai tiga kali 
pertemuan soalnya kalau satu pertemuan tidak cukup. Karena 
aktivitas anak-anak kan cukup banyak kalau di kurikulum 2013 ini.     
Jika dilihat dari RPP yang dibuat memang setiap materi 
dikembangkan menjadi dua sampai kali pertemuan sebagaimana 
yang ada di RPP. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat sebagaimana 
yang terlampir. 
Hal di atas dilakukan karena memang tidak ada aturan 
dari pemerintah untuk menyusun RPP baik itu dalam 
mengembangkan RPP. Sehingga guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti mengembangkan RPP didasarkan pada kebutuhan 
siswa.                                       
4) Kesulitan guru dalam menyusun RPP  
Dengan diterapkannya kurikukum 2013 sebagai acauan 
dalam proses pembelajaran, banyak guru mengalami kesulitan 
terutama dalam menysusun RPP. Karena konten dan kompetensi 
yang ingin di capai dalam kurikulum 2013 sangat berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).  
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, menegaskan bahwa 
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Kalau kita berbicara masalah kesulitan serasa seperti kemarin dari 
KTSP kemudian ke kurikulum 2013 cuma bedanya hanya di 
penilaian saja. Karena dalam masalah penilaian saya agak kesulitan 
apalagi dalam penilaian sikap. 
Hal di atas juga dijelaskan oleh bapak Samsudin, S.Ag 
ketika peneliti wawancarai dan menjelaskan bahwa: Kesulitan yang 
saya rasakan dengan diterapkannya kurikulum 2013 adalah pada 
penilaiannya. Ini yang paling sulit saya rasakan, dan solusi yang 
saya gunakan adalah dengan membuat instrument sendiri  untuk 
apek afektifnya, dan kalau kognitif dan psikomotoriknya saya 
menggunakan yang sudah jadi seperti dalam LKS.  
Dari hasil dokumentasi yang peneliti lakukan, dari 
berbagai macam bentuk penilaian yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013, hanya ada beberapa macam yang digunakan oleh 
guru yang langsung mengacu pada setiap kompetensi yang ingin 
dicapai seperti kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Kesulitan guru dalam menyusun instrument yang 
digunakan dalam mengevaluasi kegiatan siswa didasarkan pada 
beberapa hal yaitu: 1) kurang pahamnya guru terkait dengan 
penilaian otentik, 2) jumlah siswa yang terlalu padat dengan jam 
mengajar yang terlalu banyak; dan 3) waktu pelatihan yang terlalu 
singkat sehingga guru kurang memahami penerapan penilaian 
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otentik. Adapun contoh RPP dan Silabus yang digunakan di SMP 
Negeri 2 Boyolali bisa di lihat sebagaiman terlampir. 
b. Proses guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru setelah 
menyusun RPP adalah kegiatan pembelajaran yang merupakan 
implementasi dari RPP yang telah di susunnya. Proses pembelajaran 
merupakan inti dari setiap satuan kegiatan pendidikan. Adapun hal-hal 
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
sebagai berikut:  
1) Membuka proses pembelajaran  
Membuka proses pembelajaran merupakan awal dari 
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini dilakukan agar siswa sudah 
siap secara fisik dan psikisnya. Berkaitan dengan hal di atas guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjelaskan bahwa:  
Saya membuka pelajaran dengan membaca ayat-ayat 
Alquran yang sesuai dengan materi yang saya ajarkan, selain itu 
agar kegiatan belajar mengajar yang saya lakukan dapat berkah dan 
ilmu yang dipelajari anak-anak juga berkah. Kegiatan bembaca 
ayat-ayat Alquran dilakukan secara berkelompok kalau secara satu 
persatu nanti habis waktunya. 
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP 
Negeri 2 Boyolali dari jam 07.00-07.30 siswa melakukan kegiatan 
seperti membaca ayat-ayat al Qur’an, dan berdoa. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
membuka pelajaran dengan membaca ayat suci alquran disesuaikan 
dengan materi ajar, dan hal ini merupakan langkah awal guru 
dalam mengenalkan materi kepada siswa. Ini merupakan kreativitas 
guru dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan kurikulum 2013 
yang menghendaki siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.  
2) Mengelola kelas sebelum proses pembelajaran  
Pengelolaan kelas yang baik merupakan suatu keharusan 
agar proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, baik 
dari siswa maupun guru. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan 
di dalam kelas sebelum KBM berlangsung, siswa di bagi menjadi 
beberapa kelompok dan guru memberikan setiap kelompok materi 
untuk di bahas kemudian dipresentasikan. 
Hasil observasi peneliti di atas dipertegas dengan 
pernyataan dari guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
yaitu: Saya mengelola kelas dengan langsung membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok. Kemudian saya suruh mengamati, 
kemudian menanya seperti yang  terlihat tadi di kelas. Dalam 
kurikulum 2013 siswa yang lebih aktif daripada guru.  
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Pengelolaan kelas yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan implementasi dari acuan 
standar proses kurikulum 2013. Acuan tersebut dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran.  
3) Model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran, penggunaan model 
pembelajaran sangat mempengaruhi hasil dan tujuan yang ingin 
dicapai dari setiap materi yang disampaikan oleh guru. Model 
pembelajaran yang digunakan disesuiakan dengan materi dan yang 
terlebih penting adalah kebutuhan siswa yang merupakan objek 
sekaligus subyek pendidikan. Dari hasil observasi di kelas ketika 
proses pembelajaran berlangsung, guru menerapkan model 
pembelajaran active learning, dimana siswa yang lebih aktif 
daripada guru. Guru hanya menjadi fasilitator di dalam kelas, tetapi 
sesekali guru menjelaskan bagian- bagian materi yang belum bisa 
dipahami oleh siswa. 
Sedangkan dari hasil wawancara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjelaskan bahwa: 
dalam kurikulum 2013 siswa di tuntut lebih aktif, kalau saya 
mengamati kegiatan siswa, jika ada yang tidak pas dengan yang 
dijelaskan oleh siswa, baru saya terangkan. 
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  Lebih lanjut bapak Samsudin, S.Ag menerangkan 
bahwa: Dalam proses pembelajaran  saya bawa anak ke alam nyata 
terkait apa yang saya ajarkan. Makanya anak cepat faham soalnya 
kan langsung cara bukan hanya teori-teori saja tetapi langsung 
praktik. 
  Model pembelajaran konstekstual merupakan salah 
satu ciri dari kurikulum 2013, dan guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti dalam proses pembelajaran menerapkan model 
pemebelajaran tersebut, agar siswa tidak hanya pandai dalam ilmu 
teoritis tetapi juga praktisnya, dan bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
4) Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran  
Kurikulum 2013 menuntut agar siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran tetapi walaupun begitu guru tidak hanya 
duduk diam tetapi menjelaskan bagian-bagian yang tidak bisa 
dipahami oleh siswa, di sinilah pentingnya guru menggunkan 
metode yang sesuai dengan materi agar pesan-pesan yang 
terkandung bisa dipahami dengan benar oleh siswa.  
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP 
Negeri 2 Boyolali, ketika guru menjelaskan materi dengan 
menggunakan metode yang bervariatif seperti kerja kelompok, 
problem solving, dan metode latihan (drill) walaupun tidak 
dijelaskan secara lebih detail dalam wawancara. 
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Hal ini diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti ketika diwawancarai, menjelaskan bahwa: 
Menurut saya, walaupun kurikulum yang dterapkan sekarang 
adalah kurikulum 2013, tetapi KTSP itu tidak boleh terlepas seperti 
metode ceramah, Tanya jawab dan diskusi. Tidak bisa kita yang 
namanya menerapkan pendekatan scientific itu tidak akan bisa. 
Kalau kita tidak tanya jawab, ceramah, anak-anak akan diam aja, 
jadi penerapan metode tanya jawab, diskusi, ceramah, studi 
dokumentsi dan penugasan itu harus dilakukan. 
Hal di atas dipertegas lagi dengan hasil observasi yang 
peneliti lakukan yaitu, walaupun guru menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran, siswa 
antusias mengikuti proses pembelajaran, dan siswa di rangsang 
untuk bertanya. Proses KBM berjalan dengan lancar karena guru 
menjelaskan materi sesuai dengan kehidupan kongkrit siswa 
sehingga siswa banyak yang bertanya. 
Penggunaan metode merupakan sesuatu yang memang 
sudah lazim dan menjadi keharusan dalam proses pembelajaran. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam hal ini 
menerapkan metode yang beragam, karena satu metode saja tidak 
akan mampu mencover materi yang akan disampaiakan oleh guru.  
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5) Media yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran  
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 
2 Boyolali menemukan bahwa, di setiap ruang kelas di fasilitasi 
dengan AC dan LCD Proyektor untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar.  
Ketika hal di atas peneliti konfirmasi dengan guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, menjelaskan bahwa: 
Saya menggunakan laptop, kemudian saya menampilkan power 
point agar memudahkan anak untuk belajar. Disamping 
menggunkan laptop, anak- anak juga punya buku pegangan dan 
LKS.  
Setiap siswa membawa LKS dan buku panduan ketika 
proses pembelajaran. Dan ketika mengkaji tentang ayat-ayat 
Alquran siswa disediakan Alquran terjemahan agar memudahkan 
siswa untuk memahami makna yang terkandung pada ayat-ayat 
yang di kaji. 
Selain itu, dari hasil dokumentasi, tidak terdapat 
terjemahan dari setiap ayat-ayat Alquran yang ada di LKS sehingga 
siswa membutuhkan Alquran terjamahan untuk memahami makna 
dan kandungan ayat-ayat Alquran yang di kaji. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 2 Boyolali menggunakan media yang bervariasi, hal ini 
terjadi karena ketika guru menggunakan metode tertentu harus 
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ditunjang oleh media, karena tanpa bantuan media maka konten/ isi 
pelajaran akan kurang dipahami oleh siswa karena kebutuhan 
belajar mereka tidak terpenuhi, jika hanya mengandalkan metode 
saja.  
6) Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran  
Ketika peneliti mewawancari guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang terkait dengan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, menjelaskan bahwa: 
Pendekatan dalam pembelajaran yang saya gunakan itu, siswa 
harus yang lebih aktif karena itu yang di tuntut dalam kurikulum 
2013. Siswa bertanya, menalar dan sebagainya itu, saya lakukan di 
dalam kelas, apalagi siswa yang kritis itu yang paling saya senang, 
karena semakin banyak dia (siswa) bertanya, semakin luas 
pembahasan dan tidak akan cukup hanya satu pertemuan tetapi 
harus di tambah jamnya. 
  Senada dengan pernyataan di atas, bapak Samsudin, 
S.Ag juga menjelaskan bahwa: Sebenarnya dalam penerapan 
pendekatan scientific itu tergantung dari gurunya. Kalau gurunya 
duduk-duduk saja mana bisa menerapkan pendekatan scientific. 
Sehingga siswa bisa mengamati apa yang ditampilkan guru, 
kemudian dipersentasikan di depan. 
Sedangkan dari hasil observasi yang peneliti lakukan di 
SMP Negeri 2 Boyolali, peneliti menemukan bahwa guru 
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menyuruh siswa untuk mengamati, kemudian bertanya, mencoba, 
kemudian mengkomunikasikan hasil bacaan baik secara individu 
maupun secara berkelompok kemudian di persentasikan di depan 
kelas. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 2 Boyolali menerapkan pendekatan saintifik yang 
merupakan ciri khas dari kurikulum 2013. Pendekatan ini 
diterapkan untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi ajar di satu sisi, dan meningkatkan kreativitas dan keaktifan 
siswa di sisi lainnya.  
7) Teknik guru dalam proses pembelajaran  
Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, menjelaskan bahwa: 
Teknik yang saya gunakan dalam proses pembelajaran adalah agar 
anak tidak takut untuk belajar. Jadi teknik yang saya gunakan itu 
bagaimana anak nyaman, anak itu merasa di ayomi, merasa 
diperhatikan. 
Pernyataan di atas dipertegas lagi dengan hasil observasi 
peneliti pada latar penelitian yaitu guru berjalan diantara siswa dan 
sesekali menyentuh dan membelai kepala siswa agar siswa merasa 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Jika guru menggunkan metode diskusi maka siswa di 
bagi menjadi beberapa kelompok kemudian setiap kelompok 
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diberikan materi dan selanjutnya didiskusikan. Perwakilan dari 
setiap kelompok mempersetasikan hasil diskusinya dan disertai 
dengan tanya jawab. 
Kalau saya sih tergantung situasinya. Kalau memang 
materinya banyak saya membagi anak-anak menjadi beberapa 
kelompok. Misalnya materi tentang makanan dan minuman halal 
haram, sebelum menjelaskan saya suruh anak-anak mendengarkan 
ceramah, baru saya jelaskan sebentar baru didiskusikan.    
Teknik ini merupakan salah satu langkah guru dalam 
menerapkan metode tertentu. Karena setiap metode memilki teknik 
tertentu dalam menerapkannya. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, ketika 
menerapkan metode ceramah, teknik yang digunakan adalah 
dengan memperdengarkan siswa terkait materi yang diajarkan, 
kemudian mnejelaskannya menggunakan metode ceramah. 
8) Respon siswa terhadap materi yang diajarkan guru  
Hasil observasi di SMP Negeri 2 Boyolali ketika proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti menemukan yaitu siswa sangat 
antusias mengikuti proses kegiatan belajar mengajar sehingga 
banyak siswa yang bertanya. Suasana kelas yang kondusif dan 
tenang, dan pada setiap kesempatan siswa bertanya dan siswa 
lainnya menjawab pertanyaan temannya. Sehingga terjadi 
komunikasi yang edukatif dianatara siswa. 
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  Berkaitan dengan hal di atas, guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti juga menjelaskan bahwa: Iya, seperti yang 
terlihat, anak cepat tanggap terhadap materi yang saya sampaikan. 
Karena apa yang saya sampaikan sesuai dengan kehidupan anak-
anak dan saya langsung contohkan. 
    Keantusiasan siswa dalam proses pembelajaran sangat 
terlihat, hal ini ditunjang oleh kelihaian guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti dalam menyampaikan materi. Selain itu 
yang sangat terlihat adalah anak di bawa ke alam kongkrit yang 
disesuaikan dengan materi dan diselingi juga dengan cerita 
sehingga pemaknaan terhadap materi makin dimengerti oleh siswa.   
Respon siswa yang positif terhadap materi ajar bisa 
dilihat dari keaktifan siswa baik dalam bertanya, mengomentari, 
menjawab maupun berargument. Ini merupakan salah satu 
implikasi dari penerapan pendekatan saintifik yang mengharuskan 
siswa untuk lebih banyak beraktivitas dalam proses pembelajaran.  
9) Menanggapi respon siswa terhadap materi yang disampaikan   
Dari pengamatan peneliti ketika proses pembelajaran 
berlangsung, ketika ada siswa bertanya, guru menjelaskan sambil 
memberikan stimulus kepada para siswa agar muncul pertanyaan 
baru dari siswa lainnya. Dan ketika ada siswa yang menjawab 
pertanyaan temannya dan kurang tepat atau salah, maka guru 
menambahi jawabannya. 
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Ketika hal di atas peneliti konfirmasi melalui 
wawancara, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
menjelaskan bahwa: Saya menanggapi respon siswa dengan 
menjawab pertanyaannya secara langsung, saya tidak melempar 
pertanyaan siswa ke siswa lainnya tapi saya jawab langsung. 
Karena biasanya setiap respon siswa terhadap pelajaran yang saya 
sampaikan itu biasanya bentuknya pertanyaan saja.             
  Guru merespon dengan baik setiap pertanyaan siswa, 
dan kadang-kadang siswa menanggapi jawaban yang diberikan 
oleh guru. 
Di sisi lain jika siswa menjawab pertanyaan temannya, 
jika kurang tepat maka guru memberikan kesempatan bagi siswa 
lain untuk berkontribusi untuk menjawab pertanyaan temannya. 
Jika sudah tidak ada yang menjawab baru guru menjelaskan 
disertai dengan contoh kongkrit.       
Tanggapan atau respon guru terhadap partisipasi siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar mampu meningkatkan motivasi 
belajarnya. Karena hal ini akan berdampak positif bagi siswa untuk 
mengikuti proses pembeljaran selanjutnya.  
10) Kegiatan sebelum menutup pelajaran  
Dari hasil observasi peneliti pada latar penelitian, 
peneliti menemukan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti merangkum isi materi yang telah diajarkan. 
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Kemudian memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 
bertanya materi yang belum dipahami. Kemudian guru 
membagikan tugas sekaligus mengembalikan tugas-tugas siswa 
yang sebelumnya sudah diperiksa oleh guru.       
Ketika hal tersebut peneliti konfirmasi dengan guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, beliau menjelaskan 
bahwa: Saya memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 
bertanya apa yang belum dipahaminya. Jika sudah saya jelaskan 
baru saya menyimpulkan apa yang telah dipelajari anak-anak 
kemudian setelah itu kita berdoa bersama. 
  Setelah guru selesai merangkum dan menjelaskan 
pokok-pokok materi yang disampaiakan, kemudian memberikan 
tugas kepada siswa untuk di kerjakan di LKS-nya dan setelah itu 
guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 
Hal yang terpenting adalah menutup pelajaran, dimana 
pada kegiatan ini guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
mengurai kembali inti dari materi yang diajarkan, agar siswa 
paham dalam memahami konten/ isi pelajaran. Guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti juga menggunakan tanggapan siswa 
sebagai feed back untuk kegiatan pelajaran berikutnya. 
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c. Teknik guru dalam mengevaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
Evaluasi merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 
sangat vital. Sehingga untuk mengetahui tingkat ketercapain tujuan 
pembelajaran maka guru harus melakukan evaluasi. Dalam proses 
pembelajaran ada tiga kompetensi yang harus dicapai oleh setiap 
siswa, baik itu kompetensi kgnitif, afektif dan psikomotorik siswa. 
Oleh karena itu guru harus memiliki instrument untuk mengevaluasi 
setiap kompetensi siswa. Di bawah ini akan peneliti jelaskan 
instrument yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali dalam mengevaluasi proses 
pemelajaran, yaitu:  
1) Instrument yang digunakan guru dalam mengevaluasi domain 
kognitif siswa  
Kompetensi kognitif siswa hanya bisa di evaluasi 
dengan tes tulisan dan tes lisan karena tes ini hanya bersifat 
pengetahuan siswa terkait materi yang dipelajari dalam bentuk 
teori-teori. Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam terkait dengan instrumen yang digunakan 
untuk mengevaluasi kompetensi kognitif, bapak Samsudin, S.Ag 
menjelaskan bahwa: Kalau untuk mengevaluasi kompetensi 
kognitif anak, biasanya saya menggunakan ujian dengan ujian tulis. 
Tapi kadang-kadang sih saya menggunakan ujian lisan yang lebih 
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sering menggunakan ujian tulis, seperti pilihan ganda, 
menjodohkan, uraian ya seperti yang ada di LKS. 
Ketika peneliti memeriksa dokumen (RPP dan buku 
pegangan guru) memang yang digunakan guru untuk menilai 
kompetensi kognitif siswa menggunakan tes tertulis dalam bentuk 
pilihan ganda ujian lisan dan uraian. Sedangkan yang terdapat di 
buku pegangan guru (dalam bentuk LKS) agak bervariatif yaitu tes 
tulis (pilihan ganda, uraian, menjodohkan, dan jawaban singkat), 
dan untuk lebih jelasnya bisa di lihat sebagaimana yang 
dilampirkan. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
mengevaluasi domain kognitif siswa menggunakan tes tulis dan tes 
lisan yang memang sudah lazim digunakan untuk mengukur 
domain kognitif. Tetapi masih kurang mendalam, karena domain 
kognitif memiliki beberapa tingkatan yang masih belum bisa 
dijamah oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
dalam proses penilaian. 
2) Instrument yang digunakan guru dalam mengevaluasi domain 
afektif siswa  
Penilaian afektif atau sikap siswa sangat sulit untuk 
dievaluasi karena menyangkut pribadi siswa. Ketika hal ini peneliti 
utarakan pada guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
melalui wawancara dan menjelaskan bahwa: Saya melakukan 
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penilaian sikap siswa secara keseluruhan. Ini cara yang menurut 
saya lebih mudah, soalnya kalau satu persatu terlalu susah karena 
terlalu banyak siswa di setiap kelas dan hal ini cukup memakan 
banyak waktu. 
Memperkuat pernyataan di atas, guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti juga menjelaskan bahwa: Saya tidak 
terlalu kaku dalam menilai aspek afektif siswa, baik spritual dan 
sosialnya. Soalnya nanti juga kurikulumnya diganti lagi. Walaupun 
sudah disiapkan banyak instrument, malah itu yang membuat saya 
bingung. 
  Pernyataan di atas dipertegas lagi oleh waka 
kurikulum, ketika peneliti mewawancainya dan menjelaskan 
bahwa: Kalau saya perhatikan, yang paling sulit dinilai adalah 
masalah afektif siswa. Karena seperti yang saya jelaskan tadi, 
kelasnya terlalu gemuk karena setiap kelas berisi 28 sampai 29 
orang siswa, jadi guru kesulitan dalam menilai siswa. 
Dari hasil dokumentasi yang peneliti peroleh, dalam 
mengevaluasi kompetensi afektif siswa, guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti menggunakan instrument seperti lembar 
observasi sikap siswa (sebagaimana yang terdapat di dalam RPP) 
yaitu adab peserta didik selama mengikuti pelajaran yang 
mencakup: (a) menunjukkan sikap yang baik sebagai peserta didik; 
(b) aktif dalam kegiatan kelas (diskusi, tanya jawab, praktik) (rasa 
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ingin tahu, bersahabat/komunikatif, mandiri, bertanggung jawab, 
kerja keras, disiplin). Untuk lebih jelasnya bisa di lihat pada tabel 
di bawah ini: 
No Kriteria Terlihat 
Belum 
Terlihat 
1. Menunjukkan sikap yang baik 
sebagai peserta didik 
................. ................. 
2. Aktif dalam kegiatan kelas 
(diskusi, tanya jawab, praktik) 
(rasa ingin tahu, bersahabat/ 
komunikatif, mandiri, 
bertanggung jawab, kerja keras, 
disiplin). 
.................
. 
................. 
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam 
melakukan proses penilaian afektif siswa menggunakan lembar 
observasi, yang menurut hemat peneliti masih belum bisa 
mencover semua kegiatan siswa terlebih lagi dalam mengukur 
sikap. Dan memang dalam praktiknya, kesulitan guru masih 
berkisar pada instrument untuk mengukur afektif siswa, apalagi 
siswa dalam jumlah yang cukup banyak, sehingga menyulitkan 
bagi guru untuk mengadakan penilaian.    
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3) Instrument yang digunakan guru dalam mengevaluasi domain 
psikomotorik siswa  
Kompetensi psikomotorik siswa merupakan kecapakan 
siswa dalam mempraktikkan teori-teori yang telah dipelajari seperti 
membaca ayat, mempraktikkan budaya jujur dan sebagainya. 
Ketika pernyataan ini peneliti konfirmasi kepada guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti terkait dengan kompetensi 
psikomotorik dan menjelaskan bahwa: Kalau untuk 
psikomotoriknya saya menggunkan tes praktik, biasanya kalau 
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti saya 
menyuruh anak-anak untuk praktik ibadah dan membaca ayat-ayat 
Alquran maupun Hadis. Jika ada yang belum bisa saya adakan 
ujian perbaikan.  
Adapun untuk mengevaluasi kompetensi psikomotorik 
siswa, guru menggunakan tes unjuk kerja seperti : mengerjakan 
tugas-tugas seperti pengamatan, praktik, diskusi, menyusun 
laporan, dan melaporkannya. Untuk lebih jelasnya bisa di lihat di 
RPP sebagaimana yang terlampir.  
Sama halnya ketika guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti menilai afektif siswa, pada penilaian psikomotorik 
guru juga kewalahan, hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu: a) 
kurang pahamnya guru dengan berbagai macam isntrument 
penilaian; b) masa pelatihan yang terlalu cepat; c) jumlah siswa 
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yang terlalu banyak; dan d) jam mengajar guru yang terlalu padat. 
Sehingga guru sangat kesulitan untuk mengukur domain ini. 
 
3. Temuan Penelitian di SMP Negeri 2 Boyolali     
Berdasarkan paparan data dan hasil temuan di SMP Negeri 2 
Boyolali, peneliti menemukan beberapa temuan yaitu:  
a. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
perencanaan pembelajaran  yaitu: langkah pertama, prinsip-prinsip 
dalam menyusun RPP yaitu dengan langsung kepada praktik siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar; langkah kedua, format RPP di 
susun guru didasarkan pada kebutuhan siswa; langkah ketiga, 
mengembangkan RPP di tempuh guru dengan dua cara yaitu: a) 
menyusun RPP agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 
siswa terlibat di dalam setiap aktivitas belajar dan b) guru 
mengembangkan RPP dengan membuat satu RPP untuk dua sampai 
tiga kali pertemuan; langkah keempat, kesulitan dalam menyusun 
RPP adalah menentukan instrument atau alat yang digunakan untuk 
mengevaluasi kegiatan siswa, dan solusi yang digunakan adalah 
dengan menggunakan lembar kerja yang ada di LKS untuk aspek 
kognitif dan psikomotorik dan guru membuat instrument sendiri 
berupa lembar observasi untuk aspek afektif.  
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b. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti    
Adapun kegiatan-kegiatan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu: a) membuka proses pembelajaran dengan 
membaca ayat-ayat Alquran secara bersamaan dengan siswa yang 
sesuai dengan tema/ materi yang akan dipelajari; b) pengelolaan 
kelas yaitu dengan cara langsung membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok; c) menerapkan model pembelajaran kontekstual; d) 
metode yang di gunakan guru dalam proses pembelajaran adalah 
metode yang bervariasi seperti metode Tanya jawab, diskusi, 
ceramah, studi dokumentsi, penugasan kerja kelompok, problem 
solving, dan metode latihan (drill); e) dalam proses pembelajaran 
menggunakan media yang beragam seperti laptop, buku pegangan, 
LKS, dan Alquran terjemahan; f) menerapkan pendekatan scientifik 
dalam proses pembelajaran yang meluputi: mengamati, bertanya, 
mencoba, menalar, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan apa 
yang menjadi temuan siswa dalam kegiatan belajarnya; g) teknik 
guru dalam pembelajaran yaitu; 1) mendekati siswa dengan 
pendekatan psikologis yang bersifat individual dan 2) memberikan 
pemahaman terlebih dahulu kepada siswa dengan mendengarkan 
ceramah-ceramah dengan menggunakan laptop yang ditampilkan 
lewat LCD Proyektor terkait dengan materi yang dipelajari, 
kemudian guru menjelaskan materi dengan metode yang telah 
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ditetapkan sebelumnya; h) siswa merespon materi yang disampaikan 
guru dengan sangat positif; i) memberikan penguatan/ merespon 
tanggapan siswa dengan menjawab pertanyaan siswa secara 
langsung; j) menutup pelajaran dengan memberikan kesempatan 
kepada anak-anak untuk bertanya apa yang belum dipahaminya, 
menyimpulkan dan berdoa bersama.  
c. Teknik mengevaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti 
Adapun teknik yang digunakan guru dalam mengevaluasi 
kegiatan siswa yaitu: Pertama, guru dalam mengevaluasi aspek 
kognitif/ pengetahuan siswa dengan menggunakan tes tertulis dan tes 
lisan; kedua, guru dalam mengevaluasi aspek afektif siswa dengan 
menggunakan lembar observasi; ketiga, guru dalam mengevaluasi 
aspek psikomotorik siswa dengan menggunakan tes praktik dalam 
bentuk lembar observasi.     
 
B. Interpretasi Data   
Selanjutnya akan didiskusikan hasil penelitian peneliti yang 
sesuai dengan paparan data dan hasil temuan yang peneliti temukan di 
SMP Negeri 2 Boyolali, maka peneliti akan memaparkan dan sekaligus 
menganalisis secara obyektif apa yang menjadi temuan-temuan peneliti 
pada latar penelitian. Adapun dalam konteks ini, peneliti akan membahas 
tiga pokok bahasan sesuai dengan fokus penelitian yaitu : (a) Langkah-
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langkah guru dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali, (b) Proses guru dalam 
melaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali, (c) Teknik guru dalam mengevaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali. 
1. Langkah-langkah guru dalam perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali. 
Perencanaan merupakan langkah awal yang dilakukan guru 
sebelum memulai proses pembelajaran. Setiap kegiatan yang dilakukan 
guru harus mengacu pada perencanaan yang sudah di rancang guru 
secara matang, karena hal ini akan menjadi acuan dalam setiap kegiatan 
yang akan berlangsung di dalam kelas atau dengan kata lain ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung. M. Fadilah, (2013 : 
143) menjelaskan dengan sangat baik bahwa, setiap ada kegiatan 
pembelajaran pasti memerlukan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Sebab, rencana pelaksanaan pembelajaran akan mempermudah 
pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik maupun 
mengelola kelas dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dengan rencana 
pembelajaran ini, apa yang menjadi tujuan pembelajaran akan lebih 
mudah tercapai hasilnya.   
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Dengan adanya perencanaan ini maka setiap apa yang akan 
dilakukan guru mengacu pada perencanaan tersebut. Di dalam 
perencanaan terlihat dengan jelas kegiatan apa saja yang akan dilakukan 
guru, penentuan materi, penggunaan metode, media dan tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Sehingga tidak ada 
celah bagi guru untuk berbuat salah ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Berkaitan dengan hal ini, William H. Newman dalam 
Abdul Majid, (2012 : 15-16) menjelaskan bahwa: perencanaan adalah 
menentukan apa yang dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-
rangkaian putusan yang luas dan penjelasan- penjelasan dari tujuan, 
penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode 
dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal 
sehari-hari. 
  Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dengan 
perencanaan yang baik, maka tujuan pendidikan bisa dicapai dengan 
maksimal. Dan untuk bisa mencapai hal tersebut maka guru menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di susun dan 
dikembangkan dari Silabus yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
Karena dalam kurikulum 2013 guru hanya menyusun RPP dari silabus 
yang sudah ditetapkan untuk semua satuan pendidikan.  
Dalam menyusun RPP seharusnya memperhatikan prinsip-
prinsip dalam mengembangkan silabus agar RPP yang disusun oleh 
guru mampu mewadahi setiap kegiatan siswa. Dalam kurikulum 2013 
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dalam menyusun RPP ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan 
yaitu: (a) mendorong partisipasi aktif peserta didik; (b) sesuai dengan 
tujuan kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai 
manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran 
dalam RPP di rancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 
mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, 
kemandirian, semangat belajar, dan kebiasaan belajar; (c) memberikan 
umpan balik dan tindak lanjut; (d) proses pembelajaran dalam RPP 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, dan sebagainya 
(M. Fadillah, 2013 : 145-146). 
Adapun prinsip-prinsip yang digunakan di SMP Negeri 2 
Boyolali dalam mengembangkan RPP yaitu dengan cara langsung 
kepada praktik siswa di dalam kegiatan proses pembelajaran di kelas. 
Karena secara eksplisit tidak terlihat di RPP yang disusun tetapi secara 
implisit terlihat dengan jelas dalam kegiatan belajar mengajarnya.  
Inilah salah satu yang membedakan kurikulum 2013 dengan kurikulum 
sebelumnya yaitu siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar sedangkan 
guru hanya menjadi fasilitator. Keaktifan siswa di dalam kelas juga 
ditunjang oleh pendekatan yang digunakan oleh guru dalam menyusun 
RPP. Jika dilihat pada Kurikum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan yang berpusat pada guru 
(teacher-centred approaches).                                                                                                                                               
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Roy Killen misalnya, mencatat ada dua pendekatan dalam 
pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centred approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa 
(student-centred approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru 
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), 
pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan 
strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran 
induktif (Kemendiknas, 2013 : 5). 
Stetement di atas menjelaskan beberapa hal yaitu: pertama, 
jika guru menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru maka 
model pembelajaran yang dikembangkan selalu “guru yang paling 
tahu‖ ”;  kedua, komunikasi yang terjalin cenderung komunikasi satu 
arah yaitu guru dengan siswa, sehingga pembelajaran cenderung 
monoton dan kaku. 
Sedangkan jika guru menggunkan pendekatan yang 
berpusat pada siswa maka model pembelajaran yan dikembangkan 
akan berorientasi pada: pertama, model pembelajaran yang 
berlangsung tidak monoton dan kaku tetapi intraktif karena akan 
terjalin komunikasi multi arah yaitu guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa lainnya. Selain itu suasana kelas akan hidup dan kondusif 
karena siswa diposisikan bukan saja sebagai obyek tetapi sekaligus 
sebagai subyek pembelajaran.  
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Melihat hal di atas, jika ditarik pada kurikulum 2013, 
sesungguhnya pendekatan di atas merupakan perwujudan dari 
pendekatan scientific yang digaungkan dalam kurikulum 2013. 
Pendekatan ini mengharuskan setiap siswa harus aktif. Adapun 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pendekatan ini adalah 
mengamati, bertanya, mencoba, menalar dan mengkomikasikan hasil 
dari setiap kegiatan belajarnya. Setelah guru menentukan prinsip-
prinsip dalam mengembangkan RPP yang terdapat pada silabus, maka 
seyogyanya guru harus mengikuti prosedur atau langkah-langkah 
dalam menyusun format RPP agar setiap rangkaian kegiatan bisa 
berurutan dan guru bisa mengetahui bagian mana yang perlu 
mendapat perhatian sebagai bahan revisi agar RPP yang disusun bisa 
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran.  
Adapun format perencanaan pembelajaran atau yang lebih 
dikenal dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
digambarkan dalam bentuk format yang bisa dilihat dalam lampiran. 
Format (RPP) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (M.Fadillah, 2013 : 
150-151): 
Format RPP yang dijelaskan di atas hampir sama dengan 
RPP yang di susun oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali. Setiap langkah-langkah mengikuti 
prosedur sebagaimana yang terdapat di atas. Hanya saja ada perbedaan 
sedikit yang tidak berpengaruh. Langkah-langkah ini penting untuk 
79 
 
 
diperhatikan oleh guru karena akan mempengaruhi setiap kegiatan 
guru di dalam kelas. Walaupun pada dasarnya kemutlakan RPP 
sebagai acuan dalam belajar tidak bisa dipastikan akan sesuai dengan 
apa yang direncanakan, karena pada dasarnya langkah-langkah yang 
di susun guru merupakan rambu-rambu agar tujuan ideal yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran bisa dicapai secara maksimal.   
Memang tidak ada aturan baku dalam menyusun RPP 
yang bersifat final karena hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 
setiap institusi atau lembaga pendidikan. Hasil temuan peneliti di SMP 
Negeri 2 Boyolali dalam RPP yang di susun dari setiap langkah-
langkahnya sangat prosedural sekali dan hampir sangat berbeda 
walaupun itu tidak terlalu mencolok tetapi lebih lengkap, adapun 
contoh RPP yang digunakan di SMP Negeri 2 Boyolali sebagaimana 
yang terlampir.  
Selanjutnya yang perlu diperhatikan oleh guru adalah cara 
mengembangkan materi yang terdapat di silabus kemudian di susun ke 
dalam RPP. Idealnya ketika guru mengembangkan materi yang 
terdapat pada silabus harus di susun sedemikian rupa, agar setiap 
tujuan yang ingin dicapai pada setiap kompetensi (kognitif, afektif, 
dan psikomotorik) siswa bisa tercapai dengan maksimal.  
Tetapi seperti yang peneliti jelaskan sebelumnya, RPP 
yang di susun oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
tidak bisa diaplikasikan secara sempurna tetapi mengikuti pola dan 
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situasi kondisi belajar siswa. Berkaitan dengan hal ini ada dua 
katogori dalam mengembangkan materi di RPP sebagaimana yang 
dilakukan oleh guru di SMP Negeri 2 Boyolali, yaitu: (a) guru 
mengembangkan materi dengan cara melibatkan siswa di dalam setiap 
aktivitas belajar, karena hal ini yang dituntut di kurikulum 2013. 
Selain itu, dengan penerapan pendekatan scientific secara tidak 
langsung semua kegiatan belajar mengajar terpusat pada siswa; (b) 
guru mengembangkan RPP dengan membuat satu RPP untuk dua kali 
pertemuan. Hal ini dilakukan karena satu RPP tidak bisa untuk satu 
pertemuan karena, di satu sisi jam mengajar yang terlalu minim 
dengan materi yang banyak, kemudian di sisi lain jumlah siswa yang 
banyak.  
Pada point pertama, guru menekankan pola pembelajaran 
yang efektif karena pada hakikatnya setiap kegiatan pembelajaran 
bermuara pada siswa agar terjalin komunikasi yang intraktif dan multi 
arah. Dengan demikian akan tercipta susana belajar yang 
menyenangkan bagi siswa sehingga setiap kompetensi siswa bisa 
dikembangkan bukan hanya kompetensi koginitf saja.  
Menurut Sholeh Hidayat, (2013 : 118) pola pembelajaran 
yang efektif adalah pola pembelajaran yang didalamnya terjadi 
interaksi dua arah antara guru dan siswa, artinya guru tidak harus 
selalu menjadi pihak yang lebih dominan. Pada pola pembelajaran ini 
guru tidak boleh hanya berperan sebaga pemberi informasi tetapi juga 
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bertugas dan bertanggung jawab sebagai pelaksana yang harus 
menciptakan situasi memimpin, merangsang dan menggerakkan siswa 
secara aktif.  Mengajar bukanlah suatu aktivitas yang sekedar 
menyampaikan informasi kepada siswa, melainkan suatu proses yang 
menuntut perubahan peran seorang guru. Perubahan dari informator 
menjadi pengelola belajar yang bertujuan untuk membelajarkan siswa 
agar terlibat secara aktif sehingga terjadi perubahan-perubahan 
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan pada point kedua, guru mengembangkan RPP 
dengan membuat RPP untuk dua kali pertemuan. Hal ini terjadi karena 
konten atau materi yang terdapat pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan keaktifan siswa dalam 
mengeksplor materi-materi yang ada di LKS, sehingga tidak bisa 
dicapai hanya dengan satu kali pertemuan saja. Selain itu dengan 
jangka waktu yang begitu singkat jika menuntut semua materi bisa 
disampaikan dengan sama halnya dengan memaksa siswa untuk 
memahami semua materi dengan cara memaksa. 
Ini merupakan kreativitas guru dalam menyampaikan 
materi kepada siswa, karena dalam kurikulum 2013 guru harus 
mampu mengarahkan siswa untuk aktif, produktif, kreatif dan berpikir 
kritis (Faridah, 2013 : 10). Sehingga tidak ada unsur pemaksaan dalam 
kegiatan belajar mengajar.   
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Loeloek, (2013 : 52) menegaskan secara gamblang bahwa, 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran diperlukan kurikulum yang 
memihak pelajar, yang memungkinkan siswa berbuat aktif, kurikulum 
ini harus menitikberatkan kebutuhan pelajar sehingga kegiatan 
pembelajaran mencapai sasaran dan tujuan pelajar belajar. Tujuan, 
program, dan bahan pembelajarannya disusun sesuai dengan 
kebutuhan pelajar. 
Dengan demikian dapat diketahui, sesungguhnya setiap 
kurikulum harus memihak siswa, karena esensi kurikulum itu sendiri 
untuk menggali potensi siswa agar  tujuan pendidikan baik secara 
mikro dan makro bisa tewujud. Inilah tujuan utama dengan 
diterapkannya kurikulum 2013 agar siswa yang lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Sehingga guru tidak memaksakan siswa untuk 
mengerti, memahami dan mampu menerapakan atau mempraktikkan 
apa yang dipelajarinya secara terpaksa. Jika dalam proses 
pembelajaran dilakukan secara terpaksa, dimungkinkan siswa akan 
malas mengikuti proses pembelajaran karena kebebasannya dalam 
berkreasi, berinovasi, berpikir dan mencoba hal-hal yang ingin 
diketahuinya, maka secara tidak langsung akan membunuh karakter 
siswa itu sendiri.  
Tetapi memang diakui, dalam kegiatan pendidikan di 
setiap instansi atau lembaga pendidikan hampir selalu mengalami 
kesulitan. Dan ini merupakan suatu keniscayaan yang selalu dialami 
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oleh setiap guru. Merupakan suatu kewajaran, karena setiap 
komponen pendidikan saling kait mengkait dan saling mempengaruhi 
antara satu komponen dengan komponen lainnya. Begitu kompleksnya 
komponen pendidikan sehingga problema tidak bisa terlepas dari 
sistem pendidikan.  
Berkaitan dengan pernyataan di atas, kesulitan yang 
dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 
Negeri 2 Boyolali dalam menyusun RPP adalah ketika akan 
menentukan instrument atau alat yang digunakan untuk mengevaluasi 
kegiatan siswa. Problem ini terjadi karena beberpa hal yaitu: (a) 
jumlah siswa di setiap kelas terlalu banyak; (b)  jumlah materi yang 
banyak dengan jam pelajaran yang minim sehingga sangat 
memberatkan guru; (c) jumlah kelas yang banyak dan hanya dipegang 
oleh satu orang guru. Di sisi lain, problema tersebut terjadi karena di 
kurikulum 2013 menuntut guru untuk menerapkan penilaian autentik 
yang mengharuskan guru lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun 
instrument penilaian untuk setiap kompetensi siswa.  
Ester Lince (2013 : 206-207) menegaskan bahwa, 
Pemerintah menganggap kurikulum ini lebih berat dari pada 
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Guru sebagai ujung tombak 
implementasi Kurikulum 2013 sedangkan guru yang tidak 
professional hanya dilatih beberapa bulan saja untuk mengubah 
pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. 
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  Terlihat dengan jelas bahwa, sesungguhnya problema 
guru dalam penerapan kurikulum 2013 adalah pada penilaian autentik. 
Walaupun sebagian guru merasa terbantu dengan diterapkannya 
kurikulum 2013 tetapi di sisi lain merasa terbebani karena terlalu 
banyak yang harus di nilai. Sehingga ketika akan menyusun RPP guru 
harus menentukan instrument apa yang harus digunakan untuk menilai 
setiap kompetensi siswa.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa, problem utama 
yang dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali ketika menyusun RPP adalah pada masalah 
penentuan instrument yang digunakan dalam menilai kegiatan siswa. 
 
2. Proses guru dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari setiap 
rangkaian satuan pendidikan. Perencanaan yang sebelumnya sudah 
dirancang oleh guru dalam bentuk RPP diinternalisasikan dalam 
bentuk kegiatan belajar mengajar. Seberapa efektif RPP yang 
dirancang oleh guru bisa diketahui ketika diwujudkan dengan 
kegiatan-kegiatan belajar siswa di dalam kelas. Sehingga, akan 
diketahui sesuai atau tidaknya RPP yang di susun oleh guru.  
Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung dengan baik 
jika siswa siap baik secara fisik maupun mental. Di sisi lain, guru juga 
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mempersiapkan diri untuk menyampaikan materi kepada siswa. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa, antara guru dengan siswa 
ketika memulai proses pembelajaran tidak terbebani dengan hal-hal 
lain sehingga terbangun komunikasi yang edukatif.  
Karena pada dasarnya, belajar mengajar adalah suatu 
proses yang dilakukan secara sadar dan bertujuan. Tujuan adalah 
sebagai pedoman ke arah mana akan di bawa proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar akan berhasil bila hasilnya mampu membawa 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-
sikap dalam diri anak didik (Syaiful, 2000 : 12). 
Untuk itu, maka guru harus mampu untuk memusatkan 
perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan, tetapi sebelum 
guru memulai proses pembelajaran seyogyanya guru harus bisa 
membuka proses pembelajaran dengan baik agar semua siswa tenang, 
rileks, dan tidak merasa dibebani dengan materi yang akan 
disampaikan oleh guru.  
Syaiful Bahri Djamarah, (2000 : 138-139) mensinyalir 
terkait dengan hal di atas yaitu, keterampilan membuka adalah 
perbuatan guru untuk menciptakan siap mental dan menimbulkan 
perhatian anak didik agar terpusat pada apa yang akan dipelajari. 
Siasat membuka pelajaran bertujuan pokok menyiapkan mental anak 
didik agar siap memasuki persoalan yang akan dipelajari atau 
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dibicarakan, menimbulkan minat serta pemusatan anak didik pada 
yang akan dibicarakan dalam kegiatan interaksi edukatif. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas, kegiatan membuka 
pelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali membuka pelajaran dengan 
membaca ayat-ayat Alquran yang akan dipelari secara bersamaan. 
Adapun kegiatan ini bertujuan untuk lebih mengenalkan siswa 
terhadap materi yang akan dipelajari sebelum ditelaah dan dipahami 
lebih dalam lagi.  
Karena membuka pelajaran yang dilakukan oleh guru, 
merupakan usaha atau kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
interaksi edukatif untuk menciptakan prakondisi bagi anak didik agar 
mental maupun perhatiannya terpusat pada bahan yang akan 
dipelajarinya sehingga memberikan efek yang positif terhadap 
kegiatan belajar. Dengan kata lain, kegiatan yang dilakukan guru 
untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian 
anak didik agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajarinya (Syaiful, 
2000 : 139). 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru setelah 
membuka proses pembelajaran yaitu mengelola kelas, agar materi 
yang disampaikan bisa dicerna oleh siswa dengan baik. Kemampuan 
guru dalam mengelola kelas sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 
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karena pada tahapan ini guru membangun kondisi dan situasi belajar 
siswa yang kondusif-intraktif edukatif.  
Pengelolaan kelas yang baik, akan membantu guru dan 
siswa untuk lebih siap dalam melakukan kegiatan-kegiatan edukatif di 
dalam kelas. Terutama sekali bagi guru merasa terbantu jika kelas 
sudah dikelola dengan baik. Karena setiap langkah-langkah yang akan 
ditempuh oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sudah diatur oleh 
guru sedemikian rupa, agar tercapai tujuan pembelajaran sebagaimana 
yang sudah ditentukan sebelumnya.  
Adapun tujuan dari pengelolaan kelas, sebagaimana yang 
didengungkan oleh Zuldafrial, (2012 : 85-86) adalah: a) mewujudkan 
situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 
mengembangkan kemampuan secara optimal; b) mempertahankan 
keadaan yang stabil dalam suasana kelas, sehingga bila terjadi 
gangguan dalam belajar mengajar dapat dieleminir; c) menghilangkan 
berbagai hambatan dan pelanggaran yang dapat merintangi 
terwujudnya intraksi belajar mengajar; d) mengatur semua 
perlengkapan dan peralatan yang memungkinkan peserta didik belajar 
sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan intelektual peserta 
didik dala kelas; e) melayani dan membimbing perbedaan individual 
peserta didik. 
Berkaitan dengan stetement di atas, guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali dalam 
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mengelola kelas, langsung membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, kemudian setiap kelompok diberikan materi untuk 
didiskusikan dan hasil dari diskusi dipersentasikan. Pengelolaan kelas 
seperti ini terjadi karena: a) materi yang luas dan padat dengan waktu 
yang singkat; b) jumlah siswa yang terlalu banyak; c) jam mengajar 
guru terlalu penuh dengan jumlah kelas yang banyak.  
Selain faktor-faktor di atas, faktor lain yang turut 
mempengaruhi adalah kurikulum yang digunakan oleh guru sebagai 
acauan dalam proses pembelajaran. Pengelolaan kelas seperti di atas, 
terjadi karena pada kurikulum 2013 siswa di tuntut untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Setiap kegiatan belajar mengajar yang di 
bangun di dalam kelas terpusat pada siswa. Lain halnya ketika masih 
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dimana guru 
yang lebih aktif dari siswa.  
Dengan teknik pengelolaan sebagaimana yang dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali di atas, akan mampu: a) membagi perhatian. Guru mampu 
membagi perhatian ke semua peserta didik, perhatian itu bisa bersifat 
visual maupun verbal; b) memusatkan perhatian kelompok. 
Mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan 
cara memusatkan kelompok kepada tugas-tugasnya dari waktu ke 
waktu. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan selalu menyiagakan 
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peserta didik dan menuntut tanggung jawab peserta didik akan tugas-
tugasnya (Zuldafrial, 2012 : 86-87). 
Dengan demikian, pengelolaan kelas dengan langsung 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok mempermudah guru 
dalam membangun kondisi pembelajaran yang hangat, aktif dan 
menyenangkan. Karena akan terjalin interaksi edukatif di antara siswa 
dengan siswa lainnya. Salain itu, dengan kegiatan seperti ini akan 
menghilangkan sekat-sekat dan perbedaan (sosial budaya) di antara 
siswa sehingga berbaur dalam kegiatan pembelajaran.  
Dari hasil kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan 
siswa akan terlihat dengan jelas bagian mana yang belum di pahami 
oleh siswa terkait materi yang dipelajari. Dengan hal ini guru bisa 
merangkum dan menerangkan kepada siswa jika memang belum bisa 
dipahami dengan benar. Kemudian siswa di bawa kepada pemahaman 
yang sesuai dengan pengalaman siswa sehari-hari. Dengan demikian 
materi yang disampaikan guru lebih mengena karena apa yang dipejari 
siswa sesuai dengan kehidupan nyata.  
Model pembelajaran ini lebih tepatnya adalah model 
pembelajaran kontekstual, yang mana siswa mempelajari suatu materi 
yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata. Dengan cara seperti 
ini, pemaknaan, pemahaman dan penalaran siswa sesuai dengan apa 
yang dipelajari dengan apa yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
90 
 
 
harinya. Sehingga materi yang disampaikan bisa dicerna oleh siswa 
dengan baik.  
Menurut Kokom Komalasari, (2013 : 6) pembelajaran 
kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan pekerja.      
Lebih lanjut Kokom Komalasari, (2013 : 7) mejelaskan 
ada beberapa karakteristik yang memang merupakan ciri khas dari 
pembelajaran kontekstual, yaitu: 1) keterkaitan (relating); 2) 
pengalaman langsung (experiencing); 3) aplikasi (apllying); 4) kerja 
sama (cooperating); 5) pengaturan diri (selt-regulating); 6) asesmen 
autentik (authentic assessment). 
Melihat karakteristik dari model pembelajaran kontekstual 
yang dikemukakan ahli di atas sangat baik untuk diterapkan dalam 
konteks pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti karena siswa tidak hanya mengenal, menghafal 
dan mengetahui materi, arti kandungan ayat maupun Hadis tetapi juga 
mampu memahami makna yang tersirat mapun yang tersurat itu 
semua, sehingga bisa dikaitkan dalam kehidupan nyata serta mampu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Menarik untuk disimak pernyataan yang dilontarkan oleh 
Zuldafrial,  (2012 : 133) untuk menegaskan tentang kelebihan model 
pembelajaran kontekstual yaitu, pembelajaran kontekstual merupakan 
proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa 
untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkan terhadap 
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan 
kultur), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang 
dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif 
pemahamannya.  
Hal di atas sesuai dengan apa yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
yaitu ketika proses pembelajaran, guru menerapkan model 
pembelajaran kontekstual. Hal ini dilakukan agar siswa tidak hanya 
faham dan mengerti tentang materi secara teoritis tetapi bisa 
dipraktikkan. Kegiatan pembelajaran seperti ini mampu membangun      
kerangka konseptual dan merokonstruksi pengalaman baru sehingga 
pada tataran selanjutnya membawa siswa pada pemahaman yang 
kongkrit terhadap materi yang dipelajari.  
Pengalaman-pengalaman belajar siswa dikolaborasikan 
dengan pengalaman sehari-hari, dengan demikian siswa memiliki 
kecakapan dalam memahami fenomena yang ada di lingkungan 
sekitarnya. Sehingga terbentuk pribadi yang utuh karena mampu 
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menggabungkan ilmu yang bersifat teoritis dengan ilmu praktis 
(pengalaman sehari-hari).  
Dengan adanya pengalaman belajar seperti ini, maka siswa 
akan lebih aktif dalam belajar. Ini terjadi karena apa yang dipelajari 
tidak hanya bersifat teoritis-spekulatif tetapi praktis-pragmatis dan 
aplikatif. Keaktifan siswa harus ditingkatkan oleh guru dengan 
menggunakan metode-metode yang bervariasi dan inovatif. Tidak 
monoton dan kaku karena akan memudarkan semangat belajar siswa.  
Karena, metode merupakan suatu cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru, dengan penggunaan 
yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menguasai 
metode mengajar merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak 
akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode 
secara tepat (Pupuh, 2010 : 15). 
   Upaya pendidik untuk memilih metode yang tepat dalam 
mendidik peserta didiknya harus pula disesuaikan dengan tuntutan dan 
karakteristik peserta didiknya. Ia harus mengusahakan agar pelajaran 
yang diberikan kepada peserta didiknya mudah diterima, tidaklah 
cukup dengan bersikap lemah lembut saja. Ia harus memikirkan 
metode-metode yang akan digunakannya, seperti memilih waktu yang 
tepat, materi yang cocok, pendekatan yang baik efektifitas 
penggunaan metode dan sebagainya. Untuk itu seorang pendidik 
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dituntut agar mempelajari berbagai metode yang digunakan dalam 
mengajarkan suatu mata pelajaran, seperti bercerita, 
mendemostrasikan, mencobakan, memecahkan masalah (Ramayulis, 
2010 : 5). 
Penegasan di atas mengisyaratkan bahwa, guru sebagai 
penerjemah dan pelaksana kurikulum yang diwujudkan dalam 
penyampaian materi ajar kepada siswa seharusnya menggunkan 
metode-metode yang bervariasi, agar konten yang terdapat pada 
materi bisa dipahami oleh siswa dan menghindari bias pemahaman. 
  Manfaat yang diperoleh guru dengan menggunakan 
metode yang bervariasi yaitu: a) siswa tidak cepat bosan dengan 
materi yang disampaikan oleh guru; b) iklim dan kondisi belajar siswa 
terbangun lebih kondusif; c) proses pembelajaran tidak kaku, monoton 
dan tegang; d) mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan waktu 
yang singkat; e) siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti 
berdiskusi, tanya jawab, mendemontrasikan dan sebaginya; dan f) 
mengoptimalkan penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran 
yang tersedia.                                                                                                                                     
Berkaitan dengan hal di atas, guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali ketika proses 
pembelajaran berlangsung menggunakan metode yang bervariasi 
seperti metode Tanya jawab, diskusi, ceramah, studi dokumentsi, 
penugasan kerja kelompok, problem solving, dan metode latihan 
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(drill). Penggunaan metode yang bervarasi berpengaruh pada pola dan 
desain pembelajaran yang berlangsung.  
Kegiatan pembelajaran menjadi lebih hidup dan kondisi 
siswa lebih aktif baik dalam berdiskusi, bertanya, menjawab dan 
latihan (seperti praktik membaca ayat-ayat Alquran maupun Hadis). 
Pola komunikasi yang terjalin pada saat proses pembelajaran tidak 
hanya monoton pada guru dengan siswa tetapi membentuk 
komunikasi multi arah. Guru tidak berposisi lagi sebagai orang yang 
paling tahu karena dengan menggunakan metode yang bervariasi dan 
inovatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani mencoba, 
bertanya, menjawab, memperagakan (mendemostrasikan) dan 
sebagainya.  
Untuk bisa mengoptimalkan dalam menggunakan sautu 
metode maka guru harus memperhatikan beberapa hal, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Muzayyin, (2009 : 91), yaitu:  a) Pendidik 
dengan metodenya harus mampu membimbing, mengarahkan, dan 
membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa 
dalam sikap dan kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam 
tingkah lakunya nilai-nilai Islam dalam dirinya. b) Anak didik yang 
tidak hanya menjadi objek pendidikan atau pengajaran, melainkan 
juga menjadi subyek yang belajar, memerlukan suatu metode belajar 
agar dalam proses belajarnya dapat searah dengan cita-cita pendidik 
atau pengajarnya.    
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Lebih jauh lagi Muzayyin, (2009 : 95) menjelaskan, 
dengan demikian jelaslah kepada kita bahwa metode pendidikan yang 
harus dipergunaan oleh para pendidik/ pengajar adalah yang 
berprinsip pada child centered yang lebih mementingkan anak didik 
daripada pendidik sendiri. 
Dengan demikian maka memungkinkan tujuan 
pembelajaran bisa dicapai dengan maksimal. Dan untuk menunjang 
guru dalam menggunakan metode harus disertai dan dilengkapi 
dengan berbagai macam media pembelajaran. Kelihaian guru tidak 
hanya cerdik dalam menggunakan metode tetapi juga cakap dalam 
mempergunakan media.  
Esensi dari media adalah membantu guru dalam 
menyampaikan, menjelaskan materi dan memudahkan siswa 
memahami konten yang disampaikan oleh guru. Salah satu fungsi 
utama dari media pembelajaran adalah sebagai penyalur/ penghubung 
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Fungsi lainnya adalah hal-hal bersifat abstrak bisa 
dikongkritkan dan hal-hal yang terlalu besar bisa dikecilkan dan 
sebaliknya. Dalam hal ini dengan sangat apik Arsyad menjelaskan, 
semakin banyak alat indra yang digunakan untuk menerima dan 
mengolah informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan 
dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan akan dapat 
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menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam 
materi yang disajikan (Azhar, 2008 : 9). 
Lebih lanjut Arsyad, (2008 : 15) menjelaskan bahwa, 
pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai 
aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain 
tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa 
kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan 
bahwa salah satu fungsi  utama media pembelajaran adalah sebagai 
alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
Sebagaimana pemaparan di atas, dalam penggunaan media 
guru mampu merangkum keberagaman karakteristik (gaya belajar, 
motivasi dan pemahaman awal) belajar siswa. Jika guru menggunakan 
metode ceramah misalnya, maka akan mendiskriminasi siswa yang 
gaya belajarnya visual (melalui penglihatan), karena dengan metode 
ini hanya memberikan pemahaman kepada siswa yang audio saja dan 
begitu sebaliknya jika guru menggunakan gambar-gambar tanpa 
dijelaskan maka anak yang visual akan kesulitan dalam memahami 
konten yang terkandung dalam materi.  
Sedangkan untuk siswa yang memiliki gaya belajarnya 
kinestetik guru hanya perlu memperaktikkannya saja dan diberikan 
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gambar-gambar hidup, dengan cara ini modalitas belajarnya terpenuhi 
sehingga siswa mempraktikkannya langsung tanpa harus diberikan 
penjelasan terlebih dahulu. 
Terkait masalah modalitas belajar peserta didik, Bobbie De 
Porter dan Mike Hernacki dalam Musfiqon, membagi modalitas 
belajar menjadi tiga macam yaitu : (a) Visual, yaitu belajar dengan 
cara melihat. Anak visual lebih dominan menggunakan indera 
penglihatan dalam belajar. penyerapan pengetahuan dan wawasan 
lebih cepat dilakukan dengan cara melihat dan mengamati obyek yang 
sedang dipelajari, baik secara verbal maupun nonverbal. (b) 
Auditorial, yaitu belajar dengan cara mendengar. Sebagian anak ada 
yang lebih dominan melalui indera pendengaran dalam memahami 
sesuatu dalam belajar. mereka lebih banyak memfungsikan 
pendengaran untuk memahami obyek belajar. modalitas ini mengakses 
segala jenis bunyi dan kata yang diciptakan maupun diingat. Musik, 
nada, irama, dialog internal dan suara menonjol di sini. (c) Kinestetik, 
belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. Modalitas ini 
mengakses segala jenis gerak dan emosi diciptakan maupun diingat. 
Gerakan, koordinasi, irama, tangkapan emosional, dan kenyamanan 
fisik menonjol di sini (Musfiqon, 2012 : 13-14). 
  Dengan memahami setiap modalitas belajar siswa, maka 
guru tidak akan kesulitan dalam menyampaikan materi. Karena setiap 
modalitas/ gaya belajar siswa bisa terjamah tanpa ada yang 
98 
 
 
didiskriminasi oleh guru. Manfaat yang diperoleh guru selain 
memudahkannya dalam menyampaiakan materi tetapi juga prestasi 
siswa bisa ditingkatkan.  
Berkaitan dengan masalah di atas, patut untuk di simak apa 
yang didengungkan oleh Sudjana dan Rivai, (2010 : 3) melalui 
pernyataannya yaitu: Penelitian yang dilakukan terhadap pengunaan 
media pengajaran dalam proses belajar-mengajar sampai kepada 
kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar para siswa menunjukkan 
perbedaan yang berarti antara pengajaran tanpa media dengan 
pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan media 
pengajaran dalam proses pengajaran sangat dianjurkan untuk 
mempertinggi kualitas pengajaran. 
Senada dengan hal di atas, guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali dalam proses 
pembelajaran menggunakan media yang beragam seperti laptop, buku 
pegangan, LKS, dan Alquran terjemahan. Di samping itu, setiap ruang 
kelas di fasilitasi dengan LCD Proyektor untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar dan dilengkapi juga dengan sound system.  
Dari setiap media yang digunakan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan. Sarana prasarana dalam bentuk media 
pembelajaran merupakan salah penunjang utama guru dalam 
menginternalisasikan setiap materi yang disampaikan.   
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Ketersedian media turut menunjang guru dalam menerapkan 
pendekatan scientific yang merupakan salah satu karakteristiknya 
kurikulum 2013. Dengan adanya media membantu siswa dalam 
mengeskplor bahan ajar yang disajikan oleh guru. Misalnya, LCD 
proyektor, buku teks, LKS dan sumber belajar lainnya bisa digunakan 
oleh siswa untuk mengamati dan sound system bisa digunakan untuk 
mendengar. Semua kegiatan ini merupakan langkah awal dalam 
pendekatan scientific.   
Untuk lebih rincinya di bawah ini akan di jelaskan langkah-
langkah dalam mengimplementasikan pendekatan ini sebagai berikut:  
a. Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara 
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 
pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar 
dan membaca.  
b. Menanya  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka 
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya 
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.  
c. Mengumpulkan dan mengasosiasikan  
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 
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cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih 
banyak.  
d. Mengkomunikasikan hasil  
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau 
menceritakan apa yang ditemukan dalm kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.  
Setiap langkah-langkah di atas dilakukan oleh siswa dalam 
setiap kegiatan pembelajaran sehingga memungkinkan siswa 
mengusai, memahami dan memiliki kecakapan intelektual, personal 
dan psikomotorik. Karena dalam kurikulum 2013 guru harus mampu 
mengarahkan siswa untuk aktif, produktif, kreatif dan berpikir kritis 
(Faridah, 2014 : 10). 
Pendekatan scientifik digunakan juga oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 2 Boyolali 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
meliputi, mengamati, bertanya, menalar, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasikan apa yang menjadi temuan siswa dalam kegiatan 
belajarnya. Serangkaian kegiatan ini dilakukan pada satuan 
pembelajaran yang berlangsung, siswa disuguhkan materi dengan 
bantuan dari serangkaian media cetak ataupun media elektronik, agar 
siswa tidak bias dalam memahami materi yang diberikan guru.  
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Dengan diterapkannya pendekatan scientifik bukan berarti 
guru harus santai dan lepas dalam mendidik, membimbing, 
mengarahkan dan menjadi leader di dalam kelas, tetapi harus aktif 
juga dalam menjelaskan, mengarahkan, membina dan berpartisipasi 
aktif dalam semua kegiatan belajar mengajar guna membangun 
kondisi kondusif agar pesan-pesan yang terkandung dalam materi bisa 
ditangkap oleh siswa dengan baik.   
Jika dicermati secara mendalam, sesungguhnya benih-
benih pendekatan scientific sudah ada sebelumnya di dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya saja belum 
begitu sempurna sebagaimana yang disinyalir oleh Roy Killen yaitu 
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches).  
Walaupun memang pada praktiknya pendekatan ini jarang 
sekali digunakan oleh guru. Sehingga dalam kurikulum 2013 lebih 
disempurnakan lagi, agar lebih meningkatkan prestasi belajar siswa di 
satu sisi dan di sisi lain untuk merubah mind set guru bahwa, siswa 
bukan objek pendidikan yang “bodoh” yang dijejalkan dengan materi-
materi sehingga menghilangkan kreativitasnya, tetapi siswa juga 
menjadi subjek pendidikan, yang mampu berkarya, berimajinasi, 
berpotensi dan berpikir kritis.  
Sehingga tidak terjadi pembunuhan karakter siswa ketika 
mengikuti proses pembelajaran karena selalu diposisikan sebagai 
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orang yang pasif (duduk, diam, dengar) tanpa ada kegiatan-kegiatan 
eduktif guna menunjang potensi dan kreativitas belajaranya.  
Disinilah pentingnya guru untuk memiliki pemahaman 
terkait dengan teknik guru dalam menerapakan metode sebagai 
perwujudan dari pendekatan yang digunakannya. Idelanya, ketika 
guru menentukan suatu pendekatan, otomatis akan mempengaruhi 
metode, media dan sumber belajar lainnya. Dan semua komponen ini 
tidak akan bisa berjalan dengan baik jika guru tidak memiliki teknik 
yang baik dalam mengimplementasikan metode yang akan digunakan 
dalam menjebatani pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikannya.  
Karena teknik merupakan suatu cara yang dilakukan 
seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. 
Misalnya, cara yang harus dilakukan agar metode ceramah berjalan 
efektif dan efisien. Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan 
proses ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. 
Misalnya, berceramah pada siang hari  setelah makan siang  dengan 
jumlah siswa yang banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah itu 
dilakukan pada pagi hari dengan jumlah siswa yang terbatas 
(Kemendiknas, 2013 : 6). 
Adapun teknik yang digunakan guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali dalam proses 
pembelajaran bisa dikelompokkan menjadi dua macam yaitu; a) teknik 
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guru dalam mendekati siswa dengan pendekatan psikologis yang 
bersifat individual, baik melalui sentuhan dan perhatian sehingga 
siswa merasa nyaman dalam belajar; b) memberikan pemahaman 
terlebih dahulu kepada siswa dengan mendengarkan ceramah-ceramah 
dengan menggunakan Laptop yang ditampilkan lewat LCD proyektor 
terkait dengan materi yang dipelajari, kemudian guru menjelaskan 
materi dengan metode yang telah dtetapkan sebelumnya.  
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa, Pada point 
pertama teknik yang digunakan guru bisa dikatakan sebagai teknik 
pendekatan individual. Pendekatan individual mengharuskan guru 
untuk melihat siswa dengan segala karakteristiknya. Apalagi siswa 
yang memang perlu mendapatkan perhatian penuh agar tidak 
ketinggalan dalam mengikuti pelajaran. Selain itu persoalan kesulitan 
belajar anak didik lebih mudah dipecahkan dengan menggunakan 
pendekatan individual, walaupun suatu saat pendekatan kelompok 
diperlukan (Syaiful, 2010 : 6). 
Berkaitan dengan hal di atas, dalam masalah ini Al-
Ghazali dalam Muzayyin Arifin (2012 : 94-95) menjelaskan bahwa: a) 
guru harus mencintai muridnya bagaikan anaknya sendiri; b) guru 
harus dapat memahami jiwa anak didiknya. Ia harus mempelajari jiwa 
mereka agar tidak salah mendidik mereka. Dengan mepengetahuan 
tentang anak didik, ia dapat menjalin hubungan akrab antara dirinya 
dengan anak didiknya. Secara praktis, guru harus mendidik mereka 
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berdasarkan ilmu jiwa. Sehingga penting bagi guru untuk memahami 
keadaan psikologis siswanya agar tidak menjadi hambatannya dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.   
Sedangkan pada point kedua, bisa dikatakan sebagai 
teknik guru dalam memusatkan perhatian siswa. Zuldafrial, (2013 : 
91) dalam hal ini menjelaskan teknik ini menerapkan prinsip menarik 
perhatian bermaksud agar dalam mengajar belajar siswa-siswa dapat 
mengkonsentrasikan perhatiannya. Landasan psikologis dari prinsip 
adalah apabila siswa mengkonsentrasikan perhatiannya terhadap yang 
dipelajari, maka siswa dapat belajar secara baik dalam memahami apa 
yang disampaikan oleh guru. Beberapa perhatian yang berfungsi 
dalam belajar mengajar adalah perhatian yang timbul dengan 
sendirinya. Perhatian yang timbul dengan sendirinya apabila siswa 
tertarik kepada bahan pelajaran.  
Penggunaan teknik yang bervariasi dan ditopang dengan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas, menggunakan metode yang 
bervariasi dan media yang inovatif mampu mengembangkan 
kompetensi siswa, meningkatkan retensi siswa, motivasi dan prestasi 
siswa. Disamping itu diharapkan siswa merespon materi dengan 
positif, karena memang hal ini yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran.    
Respon siswa yang positif harus dikembangkan lagi oleh 
guru agar siswa lebih aktif, misalnya dalam penerapan pendekatan 
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scientifik, guru mengarahkan siswa untuk mengamati dengan cermat 
bahan yang diajarkan guru. Ini merupakan langkah awal guru dalam 
meningkatkan respon siswa, sehingga akan menimbulkan 
keantusiasan dan minat yang tinggi dalam memahami dan mendalami 
materi yang diajarkan guru.  
Senada dengan pernyataan di atas, siswa di SMP Negeri 2 
Boyolali dalam proses pembelajaran menanggapi dan merespon 
materi yang disampaikan guru dengan sangat positif. Ada beberapa 
hal yang menunjang sehingga terciptanya kondisi pembelajaran yang 
kondusif yaitu: 1) guru menerapkan model pembelajaran yang 
bervarisi; 2) guru menggunakan metode dan didukung dengan media 
yang sesuai dengan bahan ajar dan juga karakteristik siswa; 3) sarana 
prasarana yang menunjang; dan 4) iklim dan kondisi belajar yang 
kondusif.  
Hal lain yang dilakukan guru di SMP Negeri 2 Boyolali 
agar respon siswa menjadi positif adalah dengan mengetahui 
emosional dan tingkat intelegensi siswa. Upaya ini akan mengarahkan 
guru untuk lebih memahami karaktesitik (sosial, budaya, psikologis 
dan pisik) siswa, karena semua ini akan mempengaruhi pola interaksi, 
pola komunikasi dan pola penerimaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru.  
Oleh karena itu, merupakan sesuatu yang penting guru 
memahami karakteristik siswa, karena apabila siswa mendapat 
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perlakuan yang demikian, maka siswa juga secara otmatis akan belajar 
dengan intelektualitas dan juga disertai dengan kemampuan 
psikologisnya. Sehingga materi yang disampaikan guru akan direspon 
oleh siswa sesuai dengan kemampuan- kemampuan psikologis dan 
kecakapan intelektualitasnya.  
Berkaitan dengan itu, Djamarah (2014 : 185) menegaskan 
bahwa, apabila dalam kegiatan interaksi edukatif terdapat keterlibatan 
intelek-emosional anak didik, biasanya intensitas keaktifan dan 
motivasi akan meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan efektif.  
Keantusiasan dan respon yang positif siswa harus 
ditanggapi dengan serius oleh guru. Misalnya, sewaktu berdiskusi ada 
peserta didik mampu mengemukakan pendapat/pikiran yang baik, atau 
peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru dengan 
benar, maka guru perlu segera memberi respon atau penguatan 
(Achsanuddin, 2011 : 58).   
Respon atau penguatan yang diberikan guru kepada siswa 
merupakan suatu keniscayaan, karena perlakuan demikian adalah 
salah satu strategi guru dalam proses pembelajaran. Jika respon yang 
baik tidak diberikan kepada siswa, maka siswa akan merasa kurang 
mendapat perhatian sehingga minat dan motivasi belajar siswa 
menjadi menurun dan lebih parah lagi siswa menjadi ogah-ogahan 
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dalam mengikuti proses pembelajaran karena merasa kurang dihargai 
oleh guru ketika merespon materi yang disampaikan.  
Achsanuddin, (2011 : 59) dalam hal ini menjelaskan 
tujuan pemberian penguatan di dalam kegiatan pembelajaran yakni 
untuk: a) meningkatkan dan mempertahankan perhatian peserta didik; 
b) meningkatkan motivasi belajar peserta didik; c) memudahkan 
belajar peserta didik; d) meningkatkan tingkah laku yang produktif; 
dan e) mendorong peserta didik untuk lebih kreatif, mandiri, dan lebih 
besar bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran.  
Oleh karena itu, pemberian penguatan sesungguhnya 
langkah kongkrit guru dalam membangkitkan motivasi belajar siswa, 
dan sekaligus memberikan rangsangan agar siswa bertambah 
keantusiasan dan keingintahuannya dalam belajar. Di sini guru perlu 
mengetahui cara atau teknik yang digunakan dalam memberikan 
penguatan atau merespon tanggapan siswa terhadap materi. 
Berkaitan dengan hal ini, Zuldafrial, (2013 : 81-82) 
menjelaskan beberapa cara untuk memberikan penguatan atau 
merespon tanggapan siswa yaitu: a) penguat verbal yaitu dalam 
bentuk kata-kata. Misalnya, “bagus”, “benar” dan sebagainya; b) 
penguat gestural yaitu berupa gerak tubuh atau mimik muka yang 
memberi arti/ kesan baik kepada siswa; c) penguat dengan cara 
mendekat yaitu perhatian guru kepada siswa dengan cara 
mendekatinya. Penguat dengan cara ini dapat dilakukan tatkala siswa 
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menjawab pertanyaan, bertanya, diskusi, atau aktivitas lainnya; d) 
penguat dengan cara sentuhan yaitu dengan cara menyentuh siswa; 
dan e) penguat dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan.  
Adapun cara guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali dalam memberikan penguatan 
merespon tanggapan siswa terhadap materi yaitu guru menanggapi 
respon siswa dengan menjawab pertanyaan siswa secara langsung, 
guru tidak melempar pertanyaan siswa ke siswa lainnya tapi guru 
menjawab secara langsung. Karena biasanya setiap respon siswa 
terhadap pelajaran yang guru sampaikan itu biasanya berbentuk 
pertanyaan saja.  
Jika dilihat dengan perspektif teori di atas, maka dalam 
memberikan penguatan, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali memberikan penguatan dengan cara 
penguat mendekat. Penguat dengan cara ini dapat dilakukan tatkala 
siswa menjawab pertanyaan, bertanya, diskusi, atau aktivitas lainnya. 
Dengan memberikan penguatan seperti ini, siswa merasa sangat 
dihargai dengan usahanya, baik itu dalam menjawab, bertanya, 
berargument dan mempraktikkan sesuatu dalam proses pembelajaran.  
Hal ini dilakukan karena, siswa di SMP Negeri 2 Boyolali 
lebih aktif bertanya dalam merespon materi ajar. Jika tidak di jawab 
secara langsung, secara psikologis maka siswa merasa diacuhkan oleh 
guru. Dalam hal ini sebagaimana yang disinyalir oleh Muzayyin, 
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(2008 : 165) yaitu guru harus memahami dan menghargai tiap potensi 
dari tiap siswa.  
Perhargaan terhadap setiap potensi yang dimiliki siswa 
memungkinkan proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan 
efesien. Interaksi edukatif yang terbangun juga lebih komunikatif. 
Dengan demikian mampu mewujudkan tujuan pembelajaran 
sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah guru 
merespon setiap tanggapan siswa, kemudian guru merangkum inti dari 
materi yang disampaikan sebelum menutup pelajaran. Menutup proses 
pembelajaran merupakan langkah terakhir yang dilakukan oleh guru 
agar siswa semakin memahami materi yang dipelajari. Upaya ini 
merupakan hal yang wajib dilakukan untuk mengantisipasi salah 
pemahaman siswa, menghindari salah pesepsi dan sekaligus 
memberikan penguatan.    
Di sisi lain, pada waktu menutup pelajaran, kemungkinan 
ada siswa yang baru paham terkait dengan materi, sehingga bisa 
bertanya atau sebaliknya guru yang bertanya sejauh mana siswa 
memahami dan mengerti tentang materi yang sudah dipelajari. 
Timbulnya timbal balik ini karena tingkat penerimaan siswa dengan 
siswa lainnya berbeda. Di sinilah pentingnya guru menutup pelajaran 
dengan serangkaian kegiatan seperti meninjau kembali inti materi ajar, 
mengevaluasi dan mengukur tingkat ketercapaian tujuan 
pembelajaran.  
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Sebagaimana yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 2 Boyolali, ketika menutup pelajaran 
yaitu dengan cara guru memberikan kesempatan kepada anak-anak 
untuk bertanya apa yang belum dipahaminya. Jika sudah guru jelaskan 
kemudian menyimpulkan apa yang telah dipelajari siswa dan berdoa 
bersama.  
Pernyataan di atas dipertegas lagi oleh Achsanuddin, 
(2012 :83) yang memaparkan bahwa, menutup pelajaran penting 
dilakukan oleh guru agar siswa mengetahui keberhasilan kompetensi 
atau tingkat pencapaian tujuan terhadap materi pelajaran yang 
dipelajari. Dan guru juga dapat mengetahui keefektifan dan tingkat 
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang telah selesai dilakukan.   
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa, dalam 
kegiatan menutup pelajaran guru melakukan kegiatan-kegiatan seperti: 
a) meninjau kembali materi yang telah disampaikan, jika kurang tepat 
atau siswa kurang paham maka guru harus menjelaskan bagian yang 
belum dipahami siswa; b) mengevaluasi semua kegiatan sebagai feed 
back bagi guru untuk bahan revisi untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya; c) mengukur keefektifan kegiatan guru dalam mengajar 
baik dari sisi penggunaan metode, media dan penunjang lainnya; dan 
d) mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
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Dengan demikian, maka diharapkan dari setiap rentetan 
kegiatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran mampu 
membawa perubahan yang signifikan terhadap siswa baik dari segi 
kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Sehingga tujuan pendidikan 
baik secara mikro (tujuan pembelajaran) dan secara makro (tujuan 
nasional) bisa terwujud dengan maksimal. 
 
3. Teknik guru dalam mengevaluasi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri Boyolali 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru setelah 
melakukan proses pembelajaran yang merupakan pewujudan dari RPP 
yang di susun adalah tahap evaluasi kegiatan belajar mengajar. Karena 
evaluasi merupakan langkah kongkrit guru dalam menentukan tingkat 
ketercpaian siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Dalam 
tahapan evaluasi, guru dapat mengetahui apakah siswa bisa 
dikatagorikan lulus atau tidak dalam menempuh mata pelajaran yang 
telah dipelajarinya. Kaitannya dengan itu, maka dalam proses evaluasi 
yang dilakukan oleh guru, baik dari penyusunan instrumen yang 
digunakan sampai pada menentukan nilai akhir sebuah tes belajar 
peserta didik dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.  
Adapun manfaat hasil ujian bagi peserta didik, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyadi, (2010 : 168) yaitu: a) 
dapat mengetahui apakah ia sudah mengetahui bahan yang disajikan 
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oleh guru; b) dapat mengetahui bagian mana yang belum dikuasainya 
sehingga ia berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya 
perbaikan; c) dapat merupakan penguatan bagi murid yang sudah 
memperoleh skor tinggi. Apa yang dikuasai dirasa sebagai 
pengetahuan yang sudah benar. Perolehan belajar ini semakin terpatri 
di hati sehingga memperoleh dorongan untuk belajar lebih giat; d) 
dapat merupakan dioagnosa bagi murid yang bersangkutan ia 
mengetahui bagian yang sukar untuk dikuasainya. 
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui 
instrument apa yang harus digunakan untuk mengukur setiap 
kompetensi yang siswa baik itu kompetensi kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. Kaitannya dengan hal ini, di dalam kurikulum 2013, 
salah satu karakteristiknya adalah dengan penerapan penilaian 
autentik. Penilaian autentik (authentic assessment) adalah suatu proses 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil 
belajar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten 
sebagai akuntabilitas publik (Abdul, 2014 : 56).  
Untuk dapat mengukur dan menilai setiap kompetensi, 
maka guru seyogyanya menggunakan instrument yang mampu 
mencover setiap kompetensi. Kepiawaian guru dalam menyusun 
instrument akan berdampak pada hasil dan keakuratan aspek yang 
diukur dan dinilai. Jika salah dalam menentukan instrument maka 
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guru akan kesulitan untuk menentukan tingkat pencapaian belajar 
siswa di satu sisi dan kesulitan guru dalam mengetahui tingkat 
keberhasilannya dalam mengajar di sisi lain.  
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam proses 
pembelajaran adalah aspek koginitif, afektif dan psikomotorik. Untuk 
lebih jelasnya di jelaskan di bawah ini:   
a. Aspek Kognitif  
Aspek kognitif merupakan aspek siswa yang berkaitan 
dengan intelektual/ pengetahuan, baik menyangkut ingatan, 
pemahaman, analisis dan sebagainya. Guru dalam menyusun 
instrument untuk  mengevaluasi aspek kognitif harus lebih 
memahami tingkatan-tingkatannya agar tidak salah dalam 
mengevaluasi, sehingga mampu mengetahui dengan benar 
pencapaian siswa dalam aspek kognitifnya.  
Menurut Suharsimi Arikunto, (2013 : 133) 
mengadakan evaluasi dalam pengukuran aspek kognitif ini tidak 
sama dengan mengevaluasi dalam pengukuran aspek afektif. 
Mengevaluasi dalam aspek kognitif ini menyangkut masalah 
“benar/salah” yang didasarkan atas dalil, hukum, prinsip 
pengetahuan, sedangkan mengevaluasi dalam aspek afektif 
manyangkut maslah “baik/buruk” berdasarkan nilai atau norma 
yang diakui oleh subjek yang bersangkutan.  
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Adapun instrument yang digunakan guru dalam 
mengevaluasi aspek pengetahuan yaitu dengan cara berikut: (1) 
Tes tulis. Tes tulis yaitu tes yang soal dan jawabannya tertulis 
berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. 
(2) Tes lisan. Berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
secara ucap (oral) sehingga peserta didik merespon pertanyaan 
tersebut secara ucap (oral) juga, sehingga menimbulkan 
keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat maupun 
paragraf yang diucapkan (Loeloek, 2013 : 61).  
Senada dengan hal di atas, guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali untuk 
mengevaluasi kompetensi kognitif siswa, biasanya guru 
menggunakan ujian dengan ujian tulis dan ujian lisan, tapi lebih 
sering menggunakan ujian tulis, seperti pilihan ganda, 
menjodohkan, uraian seperti yang ada di LKS.   
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa, guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali dalam mengevaluasi aspek kognitif/ pengetahuan siswa 
dengan menggunakan tes tertulis dan tes lisan. Dengan 
menggunakan instrument ini maka guru akan mengetahui 
pencapaian siswa dalam proses belajar dan menjadi feed back bagi 
guru dalam proses pembelajaran selanjutnya.  
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b. Aspek Afektif  
Aspek afektif merupakan salah satu domain yang 
menjadi sorotan dalam penerapan kurikulum 2013. Aspek ini 
merupakan salah satu aspek yang paling penting untuk dievaluasi 
karena siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya pintar tetapi 
juga harus memilki sikap yang baik, santun dan hormat kepada 
guru dan sesama siswanya.  
Dalam mengevaluasi aspek afektif siswa dalam proses 
pembelajaran bisa menggunakan teknik dan instrument 
sebagaimana yang dijelaskan di bawah ini:  
1) Observasi Perilaku  
Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan 
dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-
kejadian berkaitan dengan murid selama di sekolah. Selain itu, 
dalam observasi perilaku dapat juga digunakan daftar cek 
(cheklist) yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang 
diharapkan muncul dari murid pada umumnya atau dalam 
keadaan tertentu (Mulyadi, 2014 : 98-99). 
2) Penilaian diri  
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana 
siswa untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan proses 
dan tingkat pencapaian kompetensi yang diperolehnya dalam 
pelajaran tertentu (Kusaeri, 2014 : 168). 
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3) Penilaian teman sejawat  
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.  
4) Jurnal  
Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas 
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 
perilaku (M. Fadillah, 2013 : 215). 
Dengan menggunakan berbagai teknik dan instrument 
di atas guru mampu mengevaluasi semua kegitan siswa, sehingga 
tercover dan tidak ada celah yang tidak terpantau oleh guru. Tapi 
tidak semua teknik dan instrument ini bisa guru gunakan dalam 
mengevaluasi aspek afektif siswa. Hal ini terjadi karena berbagai 
faktor yaitu: 1) kurang mampunya guru dalam menyusun 
instrument; 2) siswa yang terlalu gemuk sehingga guru kesulitan 
dalam mengevaluasi dan 3) jam mengajar yang terlalu banyak 
sehingga menyita waktu guru.  
Senada dengan hal di atas, guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali mengalami hal 
yang serupa yaitu guru harus menilai sikap, kejujuran, kerja sama, 
dan spritual keagamaan siswa. Walaupun demikian guru tetap 
mengevaluasi aspek afektif siswa dengan menggunakan lembar 
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observasi secara keseluruhan/ perkelompok bukan secara personal 
agar lebih memudahkan guru dalam mengevaluasi aspek afektif 
siswa.  
Berkaitan dengan hal di atas, Ismet Basuki dan 
Hariyanto mengungkapkan bahwa dalam penilaian autentik selain 
memiliki beberapa keunggulan penilaian autentik juga memiliki 
beberapa kelemahan yaitu: 1) Memerlukan waktu yang intensif 
untuk mengelola, memantau, dan melakukan koordinasi; 2) Sulit 
untuk dikoordinasikan dengan standar pendidikan yang telah 
ditetapkan secara legal; 3) Menantang guru untuk memberikan 
skema pemberian nilai yang konsisten; 4) Sifat subyektif dalam 
pemberian nilai akan cenderung menjadi bias; 5) Sifat penilaian 
yang unik mungkin tidak dikenali siswa; 6) Dapat bersifat tidak 
praktis untuk kelas yang berisi banyak siswa; 7) Hal yang 
menantang untuk mengembangkan berbagai jenis materi ajar dan 
berbagai kisaran tujuan pembelajaran (Ismet, 2014 : 175).  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa, dalam 
penerapan penilaian autentik khususnya dalam menilai aspek 
afektif siswa, tidak semudah yang dibayangkan guru, apalagi jika 
jumlah siswa yang terlalu banyak sehingga guru kesulitan dalam 
memantau perkembangan siswanya.  
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c. Aspek Psikomotorik  
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan 
dengan keterampilan (skiil) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Kompetensi 
peserta didik dalam ranah psikomotorik menyangkut kemampuan 
melakukan gerakan reflex, gerakan dasar, gerakan persepsi, 
gerakan berkemampuan fisik, gerakan terampil, gerakan indah dan 
kreatif (Kunandar, 2013 : 255-256). 
Adapun ruang lingkup penilaian kopetensi 
keterampilan terdapat lima jenjang proses berpikir yaitu: 1) 
imitasi; 2) manupilasi; 3) presisi; 4) artikulasi; 5) naturalisasi 
(Kunandar, 2013 : 259).  
Adapun guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali untuk mengevaluasi aspek 
psikomotorik siswa dengan menggunakan tes unjuk kerja (tes 
praktik) berupa lembar observasi seperti kegiatan: mempraktikkan 
cara membaca ayat-ayat Alquran yang sesuai dengan hukum 
bacaannya dan mempraktikkan contoh perilaku yang baik 
(misalnya: toleransi).  
Untuk mengevaluasi aspek keterampilan dapat dinilai 
dengan teknik berikut ini (Loeloek, 2014 : 62-64):  
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1) Kinerja (performance)  
Adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk 
melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan.  
2) Produk  
Adalah penilaian terhadap kemampuan peserta 
didik dalam membuat teknologi dan seni (3 dimensi).  
3) Proyek  
Adalah penilaian terhadap tugas yang mengandung 
investigasi dan harus diselesaikan dalam priode/waktu tertentu, 
tugas tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
pelaporan.  
4) Portofolio  
Yaitu penilaian melalui sekumpulan karya peserta 
didik yang tersusun secara sistematis dan teroganisir yang 
dilakukan selama kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan 
guru dan peserta didik dalam untuk memantau secara terus 
menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik dalam bidang tertentu.    
Dengan menggunakan berbagai macam teknik dan 
istrument diharapakan mampu menilai aspek psikomotorik 
siswa. Tapi dalam hal ini, instrument atau teknik sebagaimana 
120 
 
 
yang sudah dijelaskan di atas, tidaklah mutlak untuk 
digunakan. Karena teknik atau instrument ini hanya menjadi 
acauan bagi guru dalam menilai kompetensi siswa, semua itu 
tergantung dari kebutuhan siswa di satu sisi dan guru di sisi 
lain.                         
 
 
121 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan temuan tentang 
implementasi standar proses kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali, dapat ditarik 
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah guru dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali   
Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang dilakukan guru berpedoman pada aturan-aturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, seperti penyusunan RPP yang dikembangkan 
dari silabus yang telah ditentukan untuk setiap jenjang. Jadi bisa dikatakan 
bahwa RPP yang disusun tidak terlepas dari aturan baku yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah pusat. Tapi memang ada bagian-bagian 
tertentu yang tidak didasarkan pada aturan baku pemerintah, tetapi lebih 
melihat kebutuhan sekolah yang dalam hal ini melihat kebutuhan-
kebutuhan kompetensi siswa, seperti dalam mengembangkan silabus, 
format RPP yang disusun guru, prinsip-prinsip pengembangan RPP, dan 
instrument yang digunakan untuk mengukur dan menilai kompetensi siswa 
khususnya kompetensi afektif dan psikomotorik yang guru susun 
disesuiakan dengan kebutuhan siswa. 
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2. Proses guru dalam melaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru mengacu pada 
standar proses yang telah ditentukan oleh pemerintah, dimana di dalam 
standar proses terdapat pelaksanaan pembelajaran yang memiliki beberapa 
bagian yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Setiap 
tahapan tersebut dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Pada 
kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan membaca ayat suci al 
qur’an. Pada bagian inti guru melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode, media, pendekatan dan teknik. Sedangkan pada 
kegiatan akhir guru menutup pelajaran dengan merangkum isi pelajaran.  
3. Teknik guru dalam mengevaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 Boyolali 
Evaluasi yang dilakukan guru dilihat dari standar penilaian 
yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan kurang sesuai 
dengan aturan tersebut. Seperti penilaian afektif dan psikomotorik, karena 
guru menyusun sendiri instrument untuk melakukan evaluasi. Sedangkan 
pada aspek kognitif sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. 
 
B. Implikasi 
Melihat implementasi standar proses kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2 
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Boyolali, yang dalam pelaksanaanya tidak lepas dari aturan yang telah 
ditetapkan pemerintah, maka SMP Negeri 2 Boyolali bisa sebagai bahan 
referensi atau rujukan dalam penerapan standar proses kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari temuan penelitian di atas, 
disarankan kepada:  
1. Kepala Sekolah perlu mengkaji ulang terkait dengan penerapan kurikulum 
2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
secara optimal dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di satu sisi dan 
untuk guru di sisi lainnya. Penerapan kurikulum 2013 harus disesuaikan 
dengan kebutuhan lembaga agar mampu menjadi lembaga pendidikan 
yang lebih unggul lagi dalam berbagai kegiatan pendidikan.  
2. Guru, sebelum menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran 
seharusnya memiliki pengetahuan terlebih dahulu terkait kurikulum 2013 
agar dalam implementasinya tidak menuai kendala terutama dalam 
kegiatan evaluasinya.  
3. Peneliti lain:  
a. Supaya dilakukan penelitian lebih lanjut, yang mampu mengungkap 
lebih jauh dan lebih mendalam tentang implementasi standar proses 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
terutama pada masalah perencanaan dan evaluasinya. Karena, 
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penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan belum mencakup 
secara menyeluruh terkait masalah standar proses.   
b. Melakukan penelitian dengan judul yang sama di lokasi yang berbeda, 
khususnya di sekolah-sekolah yang berada dibawah naungan 
kementerian pendidikan, karena standar proses kurikulum 2013 belum 
bisa diterapkan secara merata dan maksimal di setiap lembaga 
pendidikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
NO FOKUS ASPEK 
METODE 
PENGUMPULAN 
SUMBER 
DATA 
1 Bagaimana 
perencanaan 
pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
dan Budi 
Pekerti di 
SMP Negeri 
2 Boyolali? 
a. Apa prinsi-
prinsip yang 
bapak/ibu 
gunakan dalam 
menyusun RPP? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
 
- Guru PAI 
dan BP 
 
b. Apa langkah-
langkah 
bapak/ibu 
perhatikan dalam 
penyusunan RPP? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
 
 
c. Bagaimana cara 
bapak/ibu 
mengembangkan 
materi ketika 
menyusun RPP? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Dokumentasi 
- Guru PAI 
dan BP 
d. Apa saja 
kesulitan 
bapak/ibu ketika 
menyusun RPP? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Guru PAI 
dan BP 
2 Bagaimana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
dan Budi 
e. Bagaimana cara 
bapak/ibu 
membuka proses 
pembelajaran? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
f. Bagaimana cara 
bapak/ibu 
- Observasi - Guru PAI 
dan BP 
129 
 
 
Pekerti di 
SMP Negeri 
2 Boyolali? 
mengelola kelas 
sebelum proses 
pembelajaran? 
g. Apa saja hal-hal 
yang harus 
diperhatikan 
sebelum proses 
pembelajaran 
dilaksanakan? 
- Observasi 
 
- Guru PAI 
dan BP 
h. Apa saja model 
pembelajaran 
yang bapak/ibu 
gunakan dalam 
proses 
pembelajaran? 
- Wawancara 
- Observasi 
 
- Guru PAI 
dan BP 
i. Apa saja metode 
yang bapak/ibu 
terapkan dalam 
proses 
pembelajaran? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
j. Apa teknik yang 
bapk/ibu gunakan 
agar metode yang 
diterapkan bisa 
berjalan dengan 
maksimal? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
k. Apa media yang 
digunakan untuk 
mendukung 
proses 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
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pembelajaran? 
 l. Bagaimana 
respon siswa 
terhadap materi 
yang bapak/ibu 
ajarkan? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
m. Bagaiamana cara 
bapak/ibu 
menanggapi 
respon siswa? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
n. Apa pendekatan 
yang bapak/ibu 
gunakan dalam 
proses 
pembelajaran? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
o. Apa yang 
bapak/ibu 
lakukan ketika 
akan menutup 
pelajaran? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Guru PAI 
dan BP 
3. Bagaimana 
evaluasi 
pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
dan Budi 
Pekerti di 
SMP Negeri 
2 Boyolali? 
p. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam 
mengevaluasi 
domain kognitif? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Guru PAI 
dan BP 
- Waka 
Kurikulu
m 
q. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam 
mengevaluasi 
domain afektif? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Guru PAI 
dan BP 
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r. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam 
mengevaluasi 
domain 
psikomotorik? 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Guru PAI 
dan BP 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode Wawancara : W.1 
Hari tanggal : 22 Mei 2017 
Informan : Bapak Samsudin, S.Ag (Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti) 
Tempat : Ruang Guru SMP Negeri 2 Boyolali 
 
No Fokus/ Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Apa prinsi-prinsip 
yang bapak/ibu 
gunakan dalam 
menyusun RPP? 
Prinsip yang digunakan 
dalam menyusun RPP 
adalah yang penting anak 
lebih aktif, karena itu 
yang dinginkan dalam 
kurikulum 2013. Apalagi 
dalam kurikulum 2013 
ada pendekatan 
scientifiknya, makanya 
anak yang lebih aktif dan 
juga guru aktif, jadi dua-
duanya yang aktif. 
Semua kurikulum sama 
saja, mau KTSP, KBK, 
kurikulum 2013 sama 
saja semuanya. Yang 
penting adalah akhlak 
siswa, itu yang penting. 
Penggunaan prinsip dalam 
mengembangkan RPP 
yang dilakukan oleh guru 
didasarkan pada prinsip-
prinsip yang telah 
ditentukan oleh 
pemerintah, walaupun 
pada bagian-bagian 
tertentu guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SMP Negeri 2 
Boyolali menyesuaikan 
prinsip-prinsip 
pengembangan RPP 
disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
2. Apa langkah-
langkah bapak/ibu 
perhatikan dalam 
Supaya bisa 
dipraktikkan, di sini  
(guru menunjukkan RPP 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
tidak terlalu kaku dalam 
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penyusunan RPP? yang telah di susunnya) 
yang mana dalam 
langkah-langkah itu 
harus ada yaitu: pertama 
form kopetensi, 
kemudian ada 
kompetensi dasar seperti 
yang saya terangkan tadi 
itu merupakan salah satu 
contohnya, kemudian 
indikator, tujuan 
pembelajaran, materi 
pembelajaran dan yang 
paling penting di sana 
(maksudnya RPP) 
adalah kegiatan 
pembelajaran seperti 
yang  terlihat tadi di 
kelas. 
menyusun RPP karena 
pada bagian ini, 
kurikulum 2013 baik pada 
buku paket atau buku 
siswa tidak terdapat acuan 
dalam menyusun RPP, 
yang ada hanyalah acuan 
silabus untuk setiap 
satuan pendidikan. 
3. Bagaimana cara 
bapak/ibu 
mengembangkan 
materi ketika 
menyusun RPP? 
Saya mengembangkan 
RPP dari silabus yang 
sudah ditetapkan oleh 
pemerintah dan yang 
selanjutnya itu saya 
kembangkan dengan 
melihat kemampuan 
siswa di sini. Ini kan 
merupakan teknik dari 
seorang guru. Sehingga 
siswa lebih aktif di 
dalam kelas dan juga 
Tidak ada aturan dari 
pemerintah untuk 
menyusun RPP baik itu 
dalam mengembangkan 
RPP. Sehingga guru 
Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti 
mengembangkan RPP 
didasarkan pada 
kebutuhan siswa. 
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saya kembangkan RPP 
itu dalam proses 
pembelajaran 
berlangsung karena RPP 
menyesuaikan dengan 
kegiatan belajar siswa. 
Selanjutnya menurut 
bapak Samsudin, S.Ag 
menjelaskan bahwa: 
Kalau saya, cara untuk 
mengembangkan materi 
itu saya buat satu materi 
menjadi dua sampai tiga 
kali pertemuan soalnya 
kalau satu pertemuan 
tidak cukup. Karena 
aktivitas anak-anak kan 
cukup banyak kalau di 
kurikulum 2013 ini. 
4. Apa saja kesulitan 
bapak/ibu ketika 
menyusun RPP? 
Kesulitan yang saya 
rasakan dengan 
diterapkannya 
kurikulum 2013 adalah 
pada penilaiannya. Ini 
yang paling sulit saya 
rasakan, dan solusi yang 
saya gunakan adalah 
dengan membuat 
instrument sendiri  untuk 
apek afektifnya, dan 
kalau kognitif dan 
Kesulitan guru dalam 
menyusun instrument 
yang digunakan dalam 
mengevaluasi kegiatan 
siswa didasarkan pada 
beberapa hal yaitu: 1) 
kurang pahamnya guru 
terkait dengan penilaian 
otentik, 2) jumlah siswa 
yang terlalu padat dengan 
jam mengajar yang terlalu 
banyak; dan 3) waktu 
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psikomotoriknya saya 
menggunakan yang 
sudah jadi seperti dalam 
LKS. 
pelatihan yang terlalu 
singkat sehingga guru 
kurang memahami 
penerapan penilaian 
otentik. 
5. Bagaimana cara 
bapak/ibu membuka 
proses 
pembelajaran? 
Saya membuka 
pelajaran dengan 
membaca ayat-ayat 
Alquran yang sesuai 
dengan materi yang saya 
ajarkan, selain itu agar 
kegiatan belajar 
mengajar yang saya 
lakukan dapat berkah 
dan ilmu yang dipelajari 
anak-anak juga berkah. 
Kegiatan bembaca ayat-
ayat Alquran dilakukan 
secara berkelompok 
kalau secara satu persatu 
nanti habis waktunya. 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
membuka pelajaran 
dengan membaca ayat 
suci alquran disesuaikan 
dengan materi ajar, dan 
hal ini merupakan 
langkah awal guru dalam 
mengenalkan materi 
kepada siswa. Ini 
merupakan kreativitas 
guru dalam proses 
pembelajaran dan sesuai 
dengan kurikulum 2013 
yang menghendaki siswa 
untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. 
6. Apa saja model 
pembelajaran yang 
bapak/ibu gunakan 
dalam proses 
pembelajaran? 
dalam kurikulum 2013 
siswa di tuntut lebih 
aktif, kalau saya 
mengamati kegiatan 
siswa, jika ada yang 
tidak pas dengan yang 
dijelaskan oleh siswa, 
baru saya terangkan. 
Model pembelajaran 
konstekstual merupakan 
salah satu ciri dari 
kurikulum 2013, dan guru 
Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti dalam 
proses pembelajaran 
menerapkan model 
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Dalam proses 
pembelajaran  saya bawa 
anak ke alam nyata 
terkait apa yang saya 
ajarkan. Makanya anak 
cepat faham soalnya kan 
langsung cara bukan 
hanya teori-teori saja 
tetapi langsung praktik. 
pemebelajaran tersebut, 
agar siswa tidak hanya 
pandai dalam ilmu teoritis 
tetapi juga praktisnya, dan 
bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7. Apa saja metode 
yang bapak/ibu 
terapkan dalam 
proses 
pembelajaran? 
Menurut saya, walaupun 
kurikulum yang 
dterapkan sekarang 
adalah kurikulum 2013, 
tetapi KTSP itu tidak 
boleh terlepas seperti 
metode ceramah, Tanya 
jawab dan diskusi. Tidak 
bisa kita yang namanya 
menerapkan pendekatan 
scientific itu tidak akan 
bisa. Kalau kita tidak 
tanya jawab, ceramah, 
anak-anak akan diam 
aja, jadi penerapan 
metode tanya jawab, 
diskusi, ceramah, studi 
dokumentsi dan 
penugasan itu harus 
dilakukan. 
 
Penggunaan metode 
merupakan sesuatu yang 
memang sudah lazim dan 
menjadi keharusan dalam 
proses pembelajaran. 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
dalam hal ini menerapkan 
metode yang beragam, 
karena satu metode saja 
tidak akan mampu 
mencover materi yang 
akan disampaiakan oleh 
guru.  
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8. Apa teknik yang 
bapk/ibu gunakan 
agar metode yang 
diterapkan bisa 
berjalan dengan 
maksimal? 
Teknik yang saya 
gunakan dalam proses 
pembelajaran adalah 
agar anak tidak takut 
untuk belajar. Jadi 
teknik yang saya 
gunakan itu bagaimana 
anak nyaman, anak itu 
merasa di ayomi, merasa 
diperhatikan. 
Kalau saya sih 
tergantung situasinya. 
Kalau memang 
materinya banyak saya 
membagi anak-anak 
menjadi beberapa 
kelompok. Misalnya 
materi tentang makanan 
dan minuman halal 
haram, sebelum 
menjelaskan saya suruh 
anak-anak 
mendengarkan ceramah, 
baru saya jelaskan 
sebentar baru 
didiskusikan. 
Teknik tersebut 
merupakan salah satu 
langkah guru dalam 
menerapkan metode 
tertentu. Karena setiap 
metode memilki teknik 
tertentu dalam 
menerapkannya. 
Sebagaimana yang 
dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti, ketika 
menerapkan metode 
ceramah, teknik yang 
digunakan adalah dengan 
memperdengarkan siswa 
terkait materi yang 
diajarkan, kemudian 
mnejelaskannya 
menggunakan metode 
ceramah. 
9. Apa media yang 
digunakan untuk 
mendukung proses 
pembelajaran? 
Saya menggunakan 
laptop, kemudian saya 
menampilkan power 
point agar memudahkan 
anak untuk belajar. 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali 
menggunakan media yang 
bervariasi, hal ini terjadi 
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Disamping menggunkan 
laptop, anak- anak juga 
punya buku pegangan 
dan LKS. 
karena ketika guru 
menggunakan metode 
tertentu harus ditunjang 
oleh media, karena tanpa 
bantuan media maka 
konten/ isi pelajaran akan 
kurang dipahami oleh 
siswa karena kebutuhan 
belajar mereka tidak 
terpenuhi, jika hanya 
mengandalkan metode 
saja. 
10. Bagaimana respon 
siswa terhadap 
materi yang 
bapak/ibu ajarkan? 
Iya, seperti yang terlihat, 
anak cepat tanggap 
terhadap materi yang 
saya sampaikan. Karena 
apa yang saya 
sampaikan sesuai 
dengan kehidupan anak-
anak dan saya langsung 
contohkan. 
 
Respon siswa yang positif 
terhadap materi ajar bisa 
dilihat dari keaktifan 
siswa baik dalam 
bertanya, mengomentari, 
menjawab maupun 
berargument. Ini 
merupakan salah satu 
implikasi dari penerapan 
pendekatan saintifik yang 
mengharuskan siswa 
untuk lebih banyak 
beraktivitas dalam proses 
pembelajaran. 
11. Bagaiamana cara 
bapak/ibu 
menanggapi respon 
siswa? 
Saya menanggapi respon 
siswa dengan menjawab 
pertanyaannya secara 
langsung, saya tidak 
Tanggapan atau respon 
guru terhadap partisipasi 
siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar mampu 
139 
 
 
melempar pertanyaan 
siswa ke siswa lainnya 
tapi saya jawab 
langsung. Karena 
biasanya setiap respon 
siswa terhadap pelajaran 
yang saya sampaikan itu 
biasanya bentuknya 
pertanyaan saja. 
meningkatkan motivasi 
belajarnya. Karena hal ini 
akan berdampak positif 
bagi siswa untuk 
mengikuti proses 
pembeljaran selanjutnya. 
12. Apa pendekatan 
yang bapak/ibu 
gunakan dalam 
proses 
pembelajaran? 
Pendekatan dalam 
pembelajaran yang saya 
gunakan itu, siswa harus 
yang lebih aktif karena 
itu yang di tuntut dalam 
kurikulum 2013. Siswa 
bertanya, menalar dan 
sebagainya itu, saya 
lakukan di dalam kelas, 
apalagi siswa yang kritis 
itu yang paling saya 
senang, karena semakin 
banyak dia (siswa) 
bertanya, semakin luas 
pembahasan dan tidak 
akan cukup hanya satu 
pertemuan tetapi harus 
di tambah jamnya. 
Sebenarnya dalam 
penerapan pendekatan 
scientific itu tergantung 
dari gurunya. Kalau 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di 
SMP Negeri 2 Boyolali 
menerapkan pendekatan 
saintifik yang merupakan 
ciri khas dari kurikulum 
2013. Pendekatan ini 
diterapkan untuk lebih 
meningkatkan 
pemahaman siswa 
terhadap materi ajar di 
satu sisi, dan 
meningkatkan kreativitas 
dan keaktifan siswa di sisi 
lainnya. 
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gurunya duduk-duduk 
saja mana bisa 
menerapkan pendekatan 
scientific. Sehingga 
siswa bisa mengamati 
apa yang ditampilkan 
guru, kemudian 
dipersentasikan di 
depan. 
13. Apa yang bapak/ibu 
lakukan ketika akan 
menutup pelajaran? 
Saya memberikan 
kesempatan kepada 
anak-anak untuk 
bertanya apa yang belum 
dipahaminya. Jika sudah 
saya jelaskan baru saya 
menyimpulkan apa yang 
telah dipelajari anak-
anak kemudian setelah 
itu kita berdoa bersama. 
 
Hal yang terpenting 
adalah menutup 
pelajaran, dimana pada 
kegiatan ini guru 
Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti 
mengurai kembali inti 
dari materi yang 
diajarkan, agar siswa 
paham dalam memahami 
konten/ isi pelajaran. 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
juga menggunakan 
tanggapan siswa sebagai 
feed back untuk kegiatan 
pelajaran berikutnya. 
14. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam mengevaluasi 
domain kognitif? 
Kalau untuk 
mengevaluasi 
kompetensi kognitif 
anak, biasanya saya 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
dalam mengevaluasi 
domain kognitif siswa 
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menggunakan ujian 
dengan ujian tulis. Tapi 
kadang-kadang sih saya 
menggunakan ujian lisan 
yang lebih sering 
menggunakan ujian 
tulis, seperti pilihan 
ganda, menjodohkan, 
uraian ya seperti yang 
ada di LKS. 
menggunakan tes tulis 
dan tes lisan yang 
memang sudah lazim 
digunakan untuk 
mengukur domain 
kognitif. Tetapi masih 
kurang mendalam, karena 
domain kognitif memiliki 
beberapa tingkatan yang 
masih belum bisa dijamah 
oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi 
Pekerti dalam proses 
penilaian. 
15. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam mengevaluasi 
domain afektif? 
Saya tidak terlalu kaku 
dalam menilai aspek 
afektif siswa, baik 
spritual dan sosialnya. 
Soalnya nanti juga 
kurikulumnya diganti 
lagi. Walaupun sudah 
disiapkan banyak 
instrument, malah itu 
yang membuat saya 
bingung. 
Guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti 
dalam melakukan proses 
penilaian afektif siswa 
menggunakan lembar 
observasi, yang menurut 
hemat peneliti masih 
belum bisa mencover 
semua kegiatan siswa 
terlebih lagi dalam 
mengukur sikap. Dan 
memang dalam 
praktiknya, kesulitan guru 
masih berkisar pada 
instrument untuk 
mengukur afektif siswa, 
apalagi siswa dalam 
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jumlah yang cukup 
banyak, sehingga 
menyulitkan bagi guru 
untuk mengadakan 
penilaian. 
16. Apa instrument 
yang digunakan 
dalam mengevaluasi 
domain 
psikomotorik? 
Kalau untuk 
psikomotoriknya saya 
menggunkan tes praktik, 
biasanya kalau untuk 
pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi 
Pekerti saya menyuruh 
anak-anak untuk praktik 
ibadah dan membaca 
ayat-ayat Alquran 
maupun Hadis. Jika ada 
yang belum bisa saya 
adakan ujian perbaikan. 
Adapun untuk 
mengevaluasi 
kompetensi 
psikomotorik siswa, 
guru menggunakan tes 
unjuk kerja seperti : 
mengerjakan tugas-tugas 
seperti pengamatan, 
praktik, diskusi, 
menyusun laporan, dan 
melaporkannya. 
Sama halnya ketika guru 
Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti menilai 
afektif siswa, pada 
penilaian psikomotorik 
guru juga kewalahan, hal 
ini disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu: a) 
kurang pahamnya guru 
dengan berbagai macam 
isntrument penilaian; b) 
masa pelatihan yang 
terlalu cepat; c) jumlah 
siswa yang terlalu 
banyak; dan d) jam 
mengajar guru yang 
terlalu padat. Sehingga 
guru sangat kesulitan 
untuk mengukur domain 
ini. 
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